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Harahab, M.p). 

 

Pembangunan merupakan suatu aktivitas proses pengembangan daya serap 

masyarakat dalam jangka waktu yang panjang jika memerlukan perencanaan yang 

akurat dan tepat. Keterlibatan masyarakat yang dituju adalah keterlibatan masyarakat 

secara lengkap dalam seluruh proses pembangunan yang dimulai dari proses 

perencanaan pembangunan serta pola struktur pertumbuhan di wilayah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengehahui nilai kontribusi sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap PDRB Kabupaten Jember, 

menentukan elastisitas tenaga kerja Kabupaten Jember pada sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan, menentukan sektor perikanan perkomoditas yang basis 

dan non basis ditiap Kecamatan di Kabupaten Jember dan Kabupaten Jember dengan 

Provinsi Jawa Timur, menentukan pola dan struktur pertumbuhan sektoral yang ada 

di daerah Kabupaten Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode time 

series. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder.Data didapatkan pada pihak 

BPS Kabupaten Jember, Dinas Perikanan Kabupaten Jember dan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Jatim. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Alat 

analisis yang digunakan adalah Kontibusi Sektor, Kesempatan Kerja, Perhitungan LQ, 

dan Pola dan Struktur pertumbuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi sektor perikanan merupakan 

suatu sektor yang tidak terpisah seperti beberapa sektor lainnya. Dimana sektor 

perikanan digabung dengan pertanian dan kehutanan. Pada hasil diatas 

menunjukkan, bahwa nilai kontribusi dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

dalam pembentukan PDRB Kabupaten Jember  mengalami penurunan pada tahun 

2013 hingga tahun 2017. Pada tahun 2013-2015 nilai kontribusi sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan 31%, sedangkan pada tahun 2016 turun menjadi 30% dan 

tahun 2017 turun hingga 29%. Pada sektor Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan 

Perikanan penyerapan tenaga kerja dalam periode  2013-2014 dan 2016-2017 , 

diketahui nilai elastisitas yaitu sebesar 1,502 dan -0,6170, maka elastisitas 

penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan 

bersifat Unit (E=1). Sedangkan pada periode 2014-2015 diketahui nilai elastisitas yaitu 

sebesar 0,3043, maka penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, kehutanan, 

perburuan dan perikanan bersifat inelastis (E<1). Pada periode 2015-2016 diketahui 

nilai elastisitas yaitu sebesar 0 penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, 
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kehutanan, perburuan dan perikanan bersifat inelastic sempurna (E=0). Berdasarkan 

hasil LQ budidaya dan tangkap Komoditas perikanan budidaya pada perikanan 

budidaya sektor basis yaitu: Ikan Gurame, Tombro, Nila/Mujair dan Lele, Sedangkan 

pada sektor non basis yaitu: Udang. Pada perikanan tangkap komoditas yang ada di 

Kabupaten Jember yang termasuk dalam sektor basis yaitu: Ikan cucut martil, Pari 

kembang, Bawal putih, Lemuru, Tuna mata besar, Cakalang dan Tongkol krai. 

Sedangkan pada sektor non basis yaitu: Ikan Manyung, Kakap merah, Kakap putih, 

Bawal hitam, Layang, Julung-julung, Teri, Tembang, Kembung, Tenggiri, dan Cumi-

cumi. Matrik pengembangan merupakan salah satu jenis matriks dari tipologi klassen 

untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah. 

Seluruh kecamatan di Kabupaten Jember masuk dalam kategori terbelakang menjadi 

sektor berkembang terdapat pada periode jangka menengah. Sehingga pada posisi 

jangka menengah ( 5- 10 tahun ) perlu mengupayakan sektor perikanan dalam 

kategori terbelakang menjadi sektor berkembang. Hasil dari pertumbuhan bersih nilai 

dari KPP sebesar O% maka pertumbuhan sektor I lambat pada wilayah provinsi. 

Sedangkan hasil KPPW sebesar 28,99% maka dapat dikatakan sektor tersebut 

memiliki daya saing yang baik dibandingkan dengan sektor lainnya.  
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1. PEDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Ashar et al., (2015), pembangunan merupakan suatu aktivitas proses 

pengembangan daya serap masyarakat dalam jangka waktu yang panjang jika 

memerlukan perencanaan yang akurat dan tepat. Untuk mencapai keberhasilan 

pembangunan tersebut, maka diperlukan beberapa aspek atau hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Keterlibatan 

masyarakat yang dituju adalah keterlibatan masyarakat secara lengkap dalam seluruh 

proses pembangunan yang dimulai dari proses perencanaan pembangunan. 

Keterlibatan masyarakat menanggapi kondisi dan keperluannya. Masyarakat akan 

lebih percaya program pembangunan jika turut dilibatkan dalam pengawasan jalannya 

suatu pembangunan, sehingga pembangunan yang dilaksanakan lebih efektif dan 

efisien. 

Menurut Witarsa (2015), perkembangan dalam wilayah pesisir dan sumber daya 

laut pada lokasi strategis yang akan mendapatkan untung dalam ekonomi yaitu 

menghasilkan devisa produk ekspor, sehingga juga memberikan kinerja kurang baik 

bagi perairan, salah satunya wilayah laut dan pesisir. Pemberian yang seperti itu akan 

memberikan dampak terus menerus secara keberlangsungan, bahkan beragam 

kegiatan warga yang kurang tepat dengan kapasitas serta dukungan lingkungan, 

sebagaimana aktivitas yang dilakukan di perikanan budidaya, tangkap dan 

kepariwisataan yang beragam kegiatannya cuma mencari laba dalam kegiatan 

ekonomi. Sabagai upaya dalam pemanfaatan perlu menggunakan dengan 

perencanaan yang sesuai, sehingga mampu memberikan kontribusi bagi 

kesejahteraan terpenting kemudahan kesejahteraan masyarakat pesisir. 
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Pembangunan ekonomi masyarakat pesisir perlunya dilakukan dengan cara 

sosialisasi ialah terpenting transformasi yang akan terjadi secara terus menerus. 

Dengan peningkatkan penghasilan ekonomi warga karena keterkaitan naiknya 

pendapatan perkapita yang berlangsung dalam kurung waktu yang sangat lama. 

Memperbaiki atau penertiban bentuk organisasi di bidang (ekonomi, sosial, hukum, 

budaya, politik, dan lain-lain) terpenting dari beberapa aspek perbaikan birokrasi serta 

regulasi yang efisien. Demikian sehingga pembangunan terhadap suatu ekonomi di 

wilayah pesisir harus dilihat sebagai suatu yang saling keterkaitan dan saling 

mempengaruhi antara aspek-aspek yang menghasilkan kegiatan pembangunan pada 

sektor ekonomi di wilayah pesisir. 

Menurut Rizani (2017), Kenaikan pertumbuhan sektor ekonomi pada subsektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan di Kabupaten Jember yang dipengaruhi dengan 

beberapa faktor pengaruh pertumbuhan pada sektor ekonomi Provinsi Jawa Timur, 

pengaruh industri dan pengaruh keunggulan yang kompetitif, yaitu : 

1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur  

Pengaruh dalam pertumbuhan suatu ekonomi sektor maupun subsektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan Provinsi Jawa Timur terhadap pertumbuhan ekonomi sektor 

dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan Kabupaten Jember. Dilihat dari 

keberlangsungan ekonomi sektor maupun subsektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan Kabupaten Jember dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan relatif sektor 

maupun subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan di tingkat provinsi 

memperlihatkan bahwa secara rata- rata sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan yang berada ditingkat kabupaten relatif tinggi dari sektor dan subsektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan ditingkat provinsi. 
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2. Pengaruh Bauran Industri (Mij)  

Pengaruh bauran industri (Mij) dalam perekonomian di Provinsi Jawa Timur 

memberikan peran negatif sebesar Rp331,27 milyar. Dilihat dari keluaran yang 

dihasilkan bauran industri beberapa besar sektor dan subsektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan memiliki peran positif dan dampak negatif. Nilai positif memiliki arti 

bahwasannya tingkatan pertumbuhan yang lebih cepat dari pertumbuhan sektor dan 

subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan secara keseluruhan sedangkan nilai 

negatif mempunyai arti tingkat pertumbuhan yang lebih lambat dari pertumbuhan sektor 

ekonomi secara keseluruhan 

3. Pengaruh Keunggulan kompetitif (Cij)  

Keunggulan kompetitif (Cij) disetiap sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan mengalami kenaikan dengan nilai peran total positif sebesar Rp539,29 milyar. 

Perencanaan pengembangan wilayah dapat dilaksanakan dengan pendekatan 

sektoral. Pendekatan sektoral merupakan dimana seluruh aktivitas ekonomi di dalam 

wilayah perencanaan dikelompokkan terhadap sektor-sektor. Selanjutnya setiap 

sektor dianalisis satu per satu. Setiap sektor dilihat potensi dan peluangnya, 

menetapkan apa yang dapat ditingkatkan dan dimana lokasi dari kegiatan 

peningkatan tersebut. Caranya adalah masing-masing sektor dipreteli (break-down) 

sehingga terdapat kelompok –kelompok yang bersifat homogen. Terhadap kelompok 

yang homogen ini dapat digunakan peralatan analisis yang biasa digunakan untuk 

kelompok tersebut.  

Kabupaten Jember merupakan daerah yang masih sedikit dalam mengelola 

wilayah perikanan dibandingkan dengan wilayah pertanian. Pada periode tahun 2015 

menurut lapangan usaha pada kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan masih 

memberikan kontribusi terbesar kepada jumlah total PDRB atas dasar harga yang 
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berlaku sebesar 30,99%. Area usaha sub kategori pada tanaman perkebunan adalah 

kontributor terbesar pada area usaha pada kategori tersebut, yaitu termasuk terbesar 

sebesar 36,88% dari keseluruhan nilai kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan, 

penyumbang terbesar kedua yaitu lapangan usaha subkategori tanaman pangan 

sebesar 26.25 persen, menyusul kemudian subkategori peternakan sebesar 16,94 

persen. Pada kabupaten Jember, dari data Banyaknya Rumah Tangga Budidaya Ikan 

Menurut Kecamatan dan Jenis Budidaya 2011 didapatkan kecamatan Umbulsari yang 

memanfaatkan wilayahnya untuk usaha budidaya kolam sebanyak 362 dengan luas 

areal sebesar 38,60 ha. 

Atas dasar berbagai kriteria tersebut di atas, dapat ditetapkan skala prioritas 

tentang sektor/komoditi apa yang perlu dikembangkan di wilayah tersebut 

berdasarkan sasaran yang ingin dicapai. Penetapan skala prioritas sangat dibutuhkan 

dalam perencanaan pembangunan wilayah, karena keterbatasan dana terutama yang 

berasal dari anggaran pemerintah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah :  

1. Bagaimana kontribusi sektor perikanan, pertanian, dan kehutanan terhadap 

PDRB Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan di Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana menentukan peran komoditas budidaya dan tangkap pada wilayah 

Kabupaten Jember? 

4. Bagaimana menentukan pertumbuhan sektoral pada Kabupaten Jember? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis : 

1. Mengehahui kontribusi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan pada PDRB 

Kabupaten Jember.  

2. Menentukan elastisitas tenaga kerja Kabupaten Jember pada sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan. 

3. Menentukan basis dan non basis pada komoditas perikanan yang ada di 

Kabupaten Jember. 

4. Menganalisis pola dan struktur pertumbuhan sektoral yang ada di daerah 

Kabupaten Jember 

 
1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu:  

1. Menambah ilmu pengetahuan, mengenai penggunaan metode-metode analisis 

LQ (Location Quotient), Tipologi Klassen dan shift share, yang mana ketiga 

metode tersebut digunakan untuk menganalisis pola pertumbuhan disuatu 

wilayah tertentu.  

2. Manfaat bagi pemerintah untuk mengetahui potensi yang ada didalam suatu 

wilayah tersebut sehingga pemerintah dapat memberikan dukungan serta 

pemberian dana dan dilakukan pembangunan. 

1.5 Waktu, Tempat dan Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 5 Januari 2020 - 20 Januari 2020. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember guna memperoleh data total produksi 
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perikanan, PDRB Kabupaten Jember 2013-2017 dan PDRB Provinsi Jawa Timur. 

Peta Kabupaten Jember dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Peta Kabupaten Jember 

Sumber : (Googe Image, 2019) 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Menurut Rostar et al., (2013) dengan penelitian berjudul “Kontribusi Sub Sektor 

Perikanan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (Pdrb) Kabupaten Kepulauan 

Meranti Provinsi Riau” menjelaskan tujuan untuk mengetahui sub sektor perikanan 

terhadap PDRB dan tenaga kerja, mengetahui basis dan non basis sub sektor 

perikanan dalam pembangunan wilayah dan dampak sub sektor perikanan terhadap 

pendapatan wilayah dan tenaga kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey dengan menganalisa data sekunder yang didapatkan pada 

dinas/instansi yang terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

rangkai waktu (time series data) mulai tahun 2008 sampai dengan 2012. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kontribusi sub sektor perikanan terhadap PDRB 

antara tahun 2008 ± 2011 sebesar 3,89% - 4,11%, dan pada tahun 2012 sebesar 

4,09%. Kontribusi sub sektor perikanan terhadap tenaga kerja mengalami penurunan 

dari 3,51% pada tahun 2008 menjadi 3,17% pada tahun 2012. 2). Selama tahun 2008 

- 2012, sub sektor perikanan merupakan sektor basis di daerah ini ditinjau dari PDRB 

dan tenaga kerja dengan nilai LQ PDRB 1,06 ± 1,16 dan LQ tenaga kerja 2,67 ± 2,90. 

Menurut Adinugroho (2016) dengan penelitian “Potensi Sub-Sektor Perikanan 

Untuk Pengembangan Ekonomi Di Bagian Selatan Gunungkidul” menjelaskan dengan 

tujuan Mengidentifikasi perkembangan kegiatan perikanan laut dan fasilitas 

pendukungnya di bagian selatan Gunungkidul dan mengidentifikasi peran dan potensi 

sub sektor perikanan terhadap ekonomi wilayah di bagian selatan Gunungkidul. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis data sekunder. Unit analisis yang digunakan adalah 
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kecamatan. Identifikasi peran sub sektor perikanan dalam ekonomi wilayah 

menggunakan 3 (tiga) cara yaitu Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient 

(DLQ) dan analisis gabungan antara LQ dan DLQ. Produksi ikan di bagian selatan 

Gunungkidul terus meningkat selama 2005-2016. Nilai produksi ikan laut fluktuatif 

dimungkinkan karena pengaruh harga ikan. Komoditas hasil laut unggulan yaitu tuna, 

cakalang, teri dan pari. Hasil laut lainnya berupa rumput laut dan ikan hias. Kegiatan 

perikanan didukung 8 (delapan) PPI di bagian selatan Gunungkidul yang berlokasi di 

5 (lima) kecamatan. Sadeng merupakan PPI yang memiliki produksi paling tinggi dan 

fasilitas paling lengkap. Produksi tertinggi berada di Kecamatan Girisubo, tempat PPI 

Sadeng, dan paling rendah di Kecamatan Purwosari. 

Rizal et al., (2017) dengan penelitian “Tipologi Ekonomi Komoditas Perikanan 

dan Status Sektor Perikanan Pada Pembangunan Wilayah di Kabupaten Bandung 

Barat” menjelaskan dengan tujuan menentukan menentukan tipologi sektor perikanan 

di Kabupaten Bandung Barat; menganalisis laju pertumbuhan sektor perikanan dalam 

lima tahun terakhir (2009-2013) Kabupaten Bandung Barat; dan untuk menganalisis 

peran perikanan sektor pada pembangunan daerah Kabupaten Bandung Barat. 

Dengan hasil penelitian Sektor perikanan berdasarkan analisis Tipologi Klassen 

termasuk dalam kategori tipologi kuadran II atau sebagai sektor maju tapi tertekan 

secara kewilayahan di Kabupaten Bandung Barat. Di kuadran II bersama Sektor 

Perikanan masuk juga Sektor Tanaman perkebunan; Sektor Peternakan dan hasil-

hasilnya; Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih; Sektor Bangunan; Sektor Pengangkutan 

dan Komunikasi; Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, dan Sektor 

Jasa-Jasa. Hal ini menunjukkan sektor perikanan merupakan sektor yang memiliki 

pertumbuhan yang lambat dengan daya saing yang rendah. Sektor perikanan di 
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Kabupaten Bandung Barat didominasi oleh cabang usaha KJA yang produksinya 

cenderung menurun dan daya saing yang rendah dibandingkan daerah lain. 

Menurut Suning (2011) variabel yang dibutuhkan dalam riset ini merupakan 

variabel ekonomi yang terdiri dari indeks produksi komoditi dan PDRB. Sedangkan 

untuk mengukur hierarki jasa berdasarkan tingkat kemampuan fasilitas di Kecamatan 

Kasiman dan Kecamatan Padangan adalah; pertama, fasilitas yang berkaitan dengan 

aktivitas ekonomi, fasilitas ini menunjukkan bahwa adanya struktur kegiatan ekonomi 

lingkungan yang komplek, jumlah dan tipe fasilitas komersial akan menunjukkan 

derajat ekonomi kawasan/kota dan kemungkinan akan menarik sebagai tempat 

tinggal. Fasilitas yang berkaitan dengan aktifitas ekonomi yang dimaksud diantaranya 

seperti fasilitas: Luas lahan pertanian pangan, Luas lahan pertanian polowijo, 

Koperasi, Induatri dan Warung/pertokoan. Kedua, fasiltas yang berkaitan dengan 

aktivitas sosial, Fasilitas ini menunjukkan tingkat kegiatan sosial dari kawasan / kota. 

Fasilitas tersebut dimungkinkan tidak seratus persen merupakan kegiatan sosial, 

namun pengelompokkan tersebut masih dimungkinkan jika fungsi sosialnya relatif 

lebih besar dibandingkan sebagai usaha yang berorientasi pada keuntungan. Fasilitas 

yang berkaitan dengan aktifitas sosial yang dimaksud diantaranya seperti fasilitas: 

Kesehatan, tenaga medis, lembaga pendidikan, dan rumah sakit. Adapun metode 

analisis yang digunakan, antara lain :  

1. Analisis Location Quotient (LQ) dengan keunggulan dapat menunjukkan 

spesialisasi relatif (kemampuan) wilayah/kecamatan dalam suatu kegiatan ekonomi, 

tetapi tidak dapat menjelaskan faktor penyebab terjadinya perubahan dari suatu 

kegiatan.  

2.  Analisis Shift-Share Proportionality Shift (SSPS) memiliki keunggulan dapat 

melihat pertumbuhan dari suatu kegiatan terutama melihat perbedaan pertumbuhan 
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baik skala yang lebih luas maupun dalam skala yang lebih kecil dengan mengetahui 

faktor penyebab terjadinya perubahan suatu kegiatan.  

3.    Kombinasi LQ dengan SSPS, keunggulannya adalah dapat diketahuinya sumber 

potensi wilayah/kecamatan dengan kategori tingkat pertumbuhan kecamatan yang 

cepat tumbuh maupun lambat tumbuh.  

2.2 Konsep Perencanaan Pembangunan 

Konsep perencanaan pembangunan ini mampu dilihat dari  masing-masing 

pengertian perencanaan sekaligus definisi dari  konsep-konsep perencanaan. Konsep 

dasar perencanaan yaitu meliputi:  

1) Suatu proses, dimana perencana melakukan suatu aktivitas untuk mencapai 

tujuan. Aktivitas yang dimaksud yaitu, mengenali suatu permasalah dan 

mengetahui jalan alternative untuk penyelesaian masalah dalam mencapai arah 

tersebut.  

2) Distribusi sumberdaya, adalah suatu perencanaan yang berfungsi sebagai tollkit 

untuk mengalokasikan sumberdaya yang meliputi : sumberdaya alam (SDA), 

sumberdaya manusia (SDM), dan Modal. Perencanaan meliputi proses 

pengambilan keputusan sebagaimana pengelolaan sumberdaya yang tersedia 

secara tepat. Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas sumberdaya sangat 

berperan terhadap kesuksesan sebuah perencanaan. Keterbatasan 

sumberdaya adalah elemen yang penting bagi kehadiran perencanaan agar 

mampu mengalokasian sumberdaya yang dapat digunakan secara efektif dan 

efisien. Agar pengalokasian sumberdaya dilakukan secara efektif dan efisien 

diperlukan penghimpunan dan analisis data informasi terkait meliputi 

ketersediaan sumberdaya yang ada menjadikan sangat penting. Kesiapan data 
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dan informasi menjadi pedoman bagi perencana dalam pengambilan keputusan 

secara tepat. 

Perencanaan pembangunan merupakan suatu kegiatan yang memproses suatu 

aktivitas secara sistematis kegiatan pembangunan yang dilakukan untuk mencapai 

target yang telah ditetapkan dimana dalam pemilihan tujuan dilaksanakan secara 

tepat atas dasar skala kebutuhan dan dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterbatasan yang ada. Perencanaan sektoral adalah perencanaan 

yang dilakukan dengan pendekatan berdasarkan sektor. Yang dimaksud dengan 

sektor adalah kumpulan dari kegiatan-kegiatan atau program yang mempunyai 

persamaan ciri-ciri serta tujuannya.  

Pembagian menurut klasifikasi fungsional seperti sektor, maksudnya untuk 

mempermudah perhitungan-perhitungan dalam mencapai sasaran makro. Sektor-

sektor ini kecuali mempunyai ciri-ciri yang berbeda satu sama lain, juga mempunyai 

daya dorong yang berbeda dalam mengantisipasi investasi yang dilakukan pada 

masing-masing sektor. Meskipun pendekatan ini menentukan kegiatan tertentu, oleh 

instansi tertentu, di lokasi tertentu, faktor lokasi pada dasarnya dipandang sebagai 

tempat atau lokasi 

2.3 Sektor Perikanan 

Menurut Daryanto (2007) dalam Saragih (2013), sektor perikanan merupakan 

sektor perikanan yang menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung kegiatan 

perekonomian Indonesia. Sumber daya pada sektor perikanan merupakan salah satu 

sumber daya yang penting bagi hajat hidup masyarakat dan memiliki potensi dijadikan 

sebagai penggerak utama (prime mover) ekonomi nasional. Hal ini didasari pada 
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kenyataan bahwa Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang besar baik ditinjau 

dari kuantitas maupun diversitas. Sektor perikanan adalah kegiatan dengan 

menggunakan hasil sumberdaya perikanan, baik dalam perikanan darat ataupun 

perikanan laut,  dapat memberikan pendapatan yang lebih tinggi. Pada sektor 

perikanan juga memberikan kontribusi dalam serapan tenaga kerja, mulai dari 

aktivitas budidaya, penangkapan, olahan, distribusi hingga pemasaran. 

Jenis sektor perikanan ada 2 yaitu sektor perikanan budidaya dan sektor 

perikanan tangkap. Sektor perikanan budidaya merupakan sebagai salah satu tulang 

punggung dan sebagai penghasil produk perikanan terbesar pada tahun 2015 dan 

telah menjadi prioritas utama Kemetrian Kelautan dan Perikanan. Terbatasnya 

potensi sumberdaya ikan tangkap dan tingkat pemanfaatan potensi perikanan 

budidaya yang menjadi tantangan sekaligus peluang bagi Indonesia dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia sebagai misi utama KKP dan 

untuk bersaing dalam skala global (KKP, 2010). Sektor perikanan budidaya laut 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi sebagai komoditi ekspor dan nilai strategis 

dalam perekonomian nasional karena disamping kontribusinya dalam mendukung 

usaha pemenuhan gizi protein hewani, penyedia lapangan kerja dan meningkatkan 

sumber pendapatan masyarakat, perikanan budidaya juga sebagai sumber devisa 

negara.  

Menurut Sulistiyanti (2015), sektor perikanan tangkap merupakan kegiatan yang 

berkaitan dengan penangkapan ikan/perikanan, baik di samudera/laut maupun di 

perairan umum seperti sungai, waduk dan danau sehingga dapat menambah nilai 

guna. Produksi perikanan tangkap tergantung jumlah nelayan/tenaga kerja yang 

bekerja di sektor perikanan tangkap, jaring, perahu dan infrastruktur pendukung 

seperti jaringan distribusi dan akesibilitas modal. Akan tetapi dengan adanya program 
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pengembangan kawasan minapolitan, di lokasi-lokasi ini umumnya sudah tersedia 

saluran distribusi seperti pasar ikan atau tempat pelelangan ikan. Sektor perikanan 

tangkap yang memiliki keunggulan mempunyai prospek yang lebih baik untuk 

dikembangkan, dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain untuk 

berkembang dan meningkatkan nilai tinggi. Salah satu alat analisis yang dapat 

digunakan untuk menentukan potensi relatif perekonomian suatu wilayah adalah 

location quotient (LQ). Secara umum, tujuan adalah untuk membuktikan bahwa sektor 

perikanan merupakan sektor unggulan dan menguntungkan pada kabupaten/kota 

yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan, dan menemukan variabel-variabel 

utama yang dapat mendorong perkembangan sektor perikanan tangkap maupun 

budidaya didaerah tersebut. 

Sektor perikanan adalah salah satu faktor pendukung untuk kegiatan perikanan 

di wilayah Indonesia dengan memanfaatkan hasil sektor perikanan budidaya maupun 

sector perikanan tangkap.  Sektor perikanan budidaya sendiri dapat memberikan nilai 

ekonomis tinggi untuk kegiatan ekspor, sehingga dapat menambahkan sumber devisa 

Negara. Sedangkan sector perikanan tangkap adalah kegiatan menangkap ikan 

/perikanan di wilayah laut, samudra, waduk dan sebagainya untuk menambah nilai 

guna sehingga dapat menambah sumber devisa Negara. Analisis yang sesuai dengan 

sector perikanan dengan menggunakan analisis location quotient (LQ). Hal ini 

dikarenakan analisis LQ untuk menentukan potensi relatif perekonomian di suatu 

wilayah tersebut dan juga memberikan pembuktikan bahwa sektor perikanan 

merupakan sektor unggulan dan menguntungkan pada kabupaten/kota yang dijadikan 

sasaran. 
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2.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Menurut Bank Indonesia (2019), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 

daerah tertentu. Jumlah nilai barang dan jasa akhir yang disediakan dari produksi 

harus sama dengan nilai barang yag digunakan. PDRB merupakan indikator penting 

untuk mengetahui perkembangan perekonomian disuatu daerah dalam satu periode 

tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas harga konstan. PDRB atas dasar 

harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga pada periode saat ini, sedangkan PDRB atas dasar harga 

konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. 

PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui sebaran dan sturuktur 

ekonomi suatu daerah, sedangkan PDRB konstan digunakan untuk mengetahui 

kemampuan sumberdaya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara riil dari 

tahun ke tahun atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. 

Menurut Bank Indonesia (2019), Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto 

juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga dengan menghitung 

deflator (perubahan indeks implisit). Indeks harga implisit merupakan rasio antara 

PDRB menurut harga berlaku dan harga konstan. Pada dasarkan PDRB memiliki tiga 

macam pendekatan, yaitu : pendekatan produksi, pendekatan pengeluaran dan 

pendekatan pendapatan. Data yang dihasilkan biasanya merupakan hasil perhitungan 

menggunakan pendekatan produksi (lapangan usaha) dan pendekatan pengeluaran 

(penggunaan). Ketiga pendekatan perhitungan tersebut memiliki ranah yang berbeda. 

Berikut penjelasannya : 

1. Pendekatan Produksi 
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PDRB diartikan sebagai jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh berbagai unit produksi disuatu daerah dalam jangka waktu 

tertentu (umumnya tiwulan dan 1 tahun). Unit-unit produksi dalam penyajian ini 

dikelompokkan dalam 17 lapangan usaha, yaitu : (1) pertanian, kehutanan dan 

perikanan, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4) 

pengadaan listrik, (5) pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang, (6) konstruksi, (7) perdagangan besar dan eceran, (8) transportasi dan 

pergudangan, (9) penyediaan akomodasi dan makan minum, (10) informasi dan 

komunikasi, (11) jasa keuangan dan asuransi, (12) real estate, (13) jasa 

perusahaan, (14) administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial, 

(15) jasa Pendidikan, (16) jasa kesehatan dan kegiatan, (17) jasa lainnya. 

2. Pendekatan Pengeluaran 

Produk Domestik Regional Bruto adalah semua komponen permintaan akhir 

yang terdiri dari : (1) pengeluaran konsumsi rumah tangga, (2) pengeluaran 

konsumsi Lembaga non profit yang melayani rumah tangga, (3) pengeluaran 

konsumsi pemerintah, (4) pembentukan modal tetap domestic bruto, (5) 

perubahan inventori dan diskrepansi statistic, (6) ekspor barang dan jasa, (7) 

impor barang dan jasa. 

3. Pendekatan Pendapatan 

Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah balas jasa yang diterima 

oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu daerah 

dalam jangka waktu tertentu (triwulan dan tahunan). Balas jasa yang dimaksud 

merupakan upah dan gaji, sewa tahah, bunga modal dan keuntungan. 

Semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. 
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Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung 

neto (pajak tak langsung dikurangi subsidi). 

Produk Domestik Regional Bruto merupakan indikator penting untuk 

mengetahui perekonomian suatu daerah. Perhitungan PDRB biasanya dihitung dalam 

jangka waktu 3 bulan atau 1 tahun. PDRB sendiri merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu. Dalam menghitung 

PDRB biasanya memperhatikan keseimbangan antara nilai akhir dan jasa akhir 

dengan nilai barang yang digunakan. PDRB memiliki 2 dasar perhitungan, yaitu atas 

dasar harga berlaku dan harga konstan. Perhitungan yang digunakan untuk 

menghitung PDRB terbagi menjadi 3 bagian, yaitu : pendekatan produksi, pendekatan 

pengeluaran dan pendekatan pendapatan. 

2.5 LQ (Location Quatient) 

Menurut Hendayana (2003) dalam Wahyuningtyas (2013), analisis LQ 

merupakan suatu alat analisis untuk menunjukkan basis ekonomi suatu wilayah 

tertentu terutama dari kriteria kontribusi. Terdapat tiga kategori hasil perhitungan LQ 

dalam perekonomian daerah. Hasil perhitungan LQ yang menyatakan bahwa nilai LQ 

> 1, maka sektor yang bersangkutan di wilayah studi lebih berspesialisasi 

dibandingkan dengan wilayah referensi. Hasil perhitungan LQ yang nilai LQ < 1, maka 

sektor yang bersangkutan di wilayah studi kurang berspesialisasi dibandingkan 

dengan wilayah referensi. Sedangkan nilai LQ = 1, maka sektor tersebut cukup untuk 

memenuhi wilayahnya sendiri namun tidak mampu untuk mengekspor ke daerah lain. 

Rumus untuk mengetahui nilai LQ adalah berikut : 
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LQ : Hasil Location Quotient 

Ei,1 : luas areal panen komoditas i pada tingkat kecamatan 

E1 : total luas areal panen semua komoditas pada tingkat kecamatan 

Ei,2 : total luas areal panen komoditas i pada tingkat kabupaten 

E2 : luas areal panen komoditas total pada tingkat kabupaten 

Menurut Robinson Tarigan (2005) dalam Darman (2016), Analisis LQ 

mempunyai kelebihan antara lain alat analisis yang sederhana sehingga dapat 

menunjukkan struktur perekonomian suatu daerah . Sehingga industri substitusi impor 

potensial atau produk-produk yang mampu dikembangkan untuk pasar ekspor dan 

menunjukkan industri-industri potensial (sektoral) untuk dianalisa lebih lanjut. LQ 

berbasis ekonomi yang industri basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk 

pasar di daerah maupun di luar daerah yang bersangkutan. Maka penjualan keluar 

daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut. Kelemahan dari metode 

LQ adalah bahwa kriteria ini bersifat statis karena hanya memberikan gambaran pada 

satu titik waktu. Artinya bahwa sektor basis (unggulan) tahun ini belum tentu akan 

menjadi unggulan pada masa yang akan datang, sebaliknya sektor yang belum 

menjadi basis pada saat ini mungkin akan unggul pada masa yang akan datang. Untuk 

mengatasi kelemahan LQ sehingga dapat diketahui reposisi atau perubahan sektoral 

digunakan analisis varians dari LQ yang disebut DLQ(Dinamic Location Quotient) 

Metode LQ digunakan untuk menentukan setiap komoditas sub sektor yang 

memiliki keunggulan komparatif. Pada dasarnya teknik ini menyajikan perbandingan 

relatif antara kemampuan satu sektor antara daerah yang diselidiki dengan 
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kemampuan sektor yang sama pada daerah yang lebih luas. Satuan LQ yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan koefisien dapat menggunakan satuan jumlah buruh, 

atau hasil produksi atau satuan lainnya. Analisis LQ ini juga digunakan untuk 

menghitung potensi produk unggulan dari hasil pemanfaatan sumber daya alam 

padasector-sekor pertanian, perkebunan, perikanan,peternakan, kehutanan dan 

pariwisata pada beberapa wilayah dan dapat diketahui wilayah mana yang paling 

potensi untuk produk-produk tertentu sehingga dapat ditetapkan sebagai 

wilayah/daerah basis atau non basis. Kelebihan LQ dapat menaikkan pendapatan dan 

menciptakan kesempatan kerja baru. Sedangkan kelemahannya antara lain 

merupakan indikator kasar yang deskriptif, merupakan kesimpulan sementara dan 

tidak memperhatikan struktur ekonomi setiap daerah 

2.6 Shift-Share (S-S) 

Analisis Shift Share adalah metode yang berfungsi sebagai perubahan pada 

struktur pada wilayah diperbandingkan struktur ekonomi wilayah . Analisis shift share 

adalah metode pembagi atau memecah-mecah pertumbuhan pada ekonomi di 

wilayah sebagai perkembangan maupun perubahan nilai pada suatu parameter 

pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah pada waktu terbatas.  

Metode dalam penelitian merupakan analisis shift-share (S-S) Esteban 

Marquilas. Alat analisis ini adalah transformasi dari metode sebelumnya yaitu analisis 

shift share klasik. Transformasi ini mencangkup pengertian ulang keunggulan maupun 

kedudukan kompetitif yang menjadi suatu bagian dari ketiga dari teknik tersebut, 

menciptakan bagian dari shift share dan menciptakan bagian shift share yang 

keempat yaitu di akibatkan dari perpindahan (Aij) Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mendapatkan kinerja maupun produktifitas kinerja pada ekonomi suatu wilayah 

dengan membandingkan dengan wilayah satu tingkat diatasnya (tingkat 
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Kabupaten/Kota dengan Provinsi). Ketiiga komponen tersebut dalam metode Shift 

Share:  

1. Pangsa Pertumbuhan Nasional (National Growth Share), yaitu perubahan 

variabel dalam perekonomian pada suatu daerah dengan mengakibatkan pada 

transformasi perekonomian nasional.  

2. Pangsa Pertumbuhan Proporsional, yaitu memvisualkan pola dalam perubahan 

pada daerah tersebut sehingga mengakibatkan kenaikan maupun turunan pada 

setor sama dengan ditingkat nasional.  

3. Pangsa Lokal (Pergeseran Regional), merupakan pangsa pada pertumbuhan 

yang mengilustrasikan suatu peningkatan yang keunikan (kekhasan) yang 

dimiliki suatu daerah yang dapat mengakibatkan pada faktor ekonomi daerah 

dari sektor tersebut. 

2.7 Tipologi Klassen 

Menurut Lumbantoruan (2013), tipologi klassen melakukan pengelompokan 

wilayah berdasarkan dua karakteristik yang dimiliki daerah tersebut yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi. Melalui analisis ini 

diperoleh empat karateristik pola dan struktur pertumbuhan ekonomi yang berbeda, 

yaitu: daerah pertumbuhan cepat, daerah sedang tumbuh, daerah tertekan dan 

daerah relatif tertinggal. Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan 

daerah-daerah menjadi empat karakteristik pertumbuhan ekonomi. Klasifikasi I 

Daerah yang Cepat Maju dan Cepat Tumbuh (Kuadran I) karena memiliki rata-rata 

laju pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih tinggi 

dibanding rata-rata nasional. Klasifikasi II yaitu Daerah Berkembang Cepat (Kuadran 

II) karena memiliki laju pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih tinggi dari laju 

pertumbuhan ekonomi nasional tetapi Indeks Pembangunan Manusia lebih rendah 
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dibandingkan nasional. Klasifikasi III yaitu Daerah Maju tetapi Tertekan (Kuadran III) 

karena karena daerah ini memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah tetapi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. 

Klasifikasi IV yaitu Daerah Relatif Teringgal (Kuadran IV) karena daerah dengan laju 

pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih rendah 

dibanding rata-rata nasional. 

Menurut Widyatmini (2013), tipologi klassen mampu mengatur kebijakan 

pemerintah pada wilayah untuk mampu fokus dalam mengembangkan sektor  UKM. 

Pengembangan sektor yang mendukung pada pembangunan nasional. Sektor UKM 

yang dikembangkan tersebut adalah sektor konstruksi sektor perdagangan dan sektor 

jasa.  Kekurangan dari metode ini adalah tidak adanya spesifikasi masing-masing 

sektor. Spesifikasi pada sektor tersebut tidak pada daerah dengan pertumbuhannya 

lambat. Selain itu, analisis ini hanya melihat keadaan wilayah secara umum. 

Tipologi klassen digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan 

struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. Tipologi klassen pada 

dasarnya membagi daerah berdasarkan dua indicator utama, yaitu pertumbuhan 

ekonomi daerah dan pendapatan perkapita. Melalui analisis tipologi klassen diperoleh 

empat karakteristik pola dan struktur pertumbuhan ekonomi yang berbeda. Kelebihan 

tipologi klassen yaitu lebih focus pada pengembangan sektor UKM. Kekurangan 

tipologi klassen adalah tidak adanya spesifikasi dari masing-masing sektor. 

2.8 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tinjauan pustaka dangan diperkuat dengan penelitian sebelumnya, 

dengan dimunculkan dalam kerangka pemikiran untuk dapat menjelaskan pengaruh 

ddalam produksi perikanan budidaya, perikanan mina tani, Perikanan tangkap  
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terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sektor Perikanan di Provinsi Jawa Timur 

dan Produk Domestik Regional Bruto Sektor Perikanan di Kabupaten Jember yang 

dapat dilihat pada gambar 2.  
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Januari 2020 2020. Penelitian ini berdasarkan untuk 

mengetahui nilai kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap 

PDRB dan analisis komoditi perikanan di Kabupaten Jember, hal ini akan berdampak 

terhadap penyerapan kontribusi masyarakat terhadap PDRB yang ada, sehingga 

akan menunjukkannilai tambah barang dan jasa. 

3.2 Jenis Penelitian 

Menurut Wandasari (2013), data primer merupakan data yang didapatkan 

secara langsung pada sumber yaitu suatu individu maatau perorangan yang butuh 

dalam melakukuan pengelolaan lanjutan seperti hasil hasil pengisian kuesioner 

maupun wawancara. Data primer dapat digunakan peneliti berupa bertanya jawab 

secara langsung dengan pihak terkait. Sedangkan pada data sekunder merupakan 

data yang diolah lebih lanjut kemudian disajikan, baik oleh individu pengambil data 

primer maupun pihak lain. Data sekunder dari penulis kumpulkan dari berbagai pihak 

internal perusahaan yang berupa gaji karyawan, sejarah pada perusahaan, struktur 

pada organisasi di perusahaan, dll.  

 
3.3 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua 
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yang ada pada populasi. Jenis sampel penilitian yang digunakan ini yaitu 

menggunakan field research. 

Field Research (Penelitian Lapangan) Field research merupakan penelitian 

yang dilakukan pada daerah yang menjadi objek penelitian dan pada instansi terkait 

yang dapat digunakan untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam penulisan 

ini. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang berbentuk informasi yang dicatat dan didapat dari laporan 

seseorang, jurnal ilmiah, literatur, dan buku laporan suatu lembaga yang diterbitkan 

secara berkala. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data 

primer dan sekunder. 

Menurut Hermawan (2005) data sekunder terstruktur dari data historis mengenai 

variable yang telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Data yang didapat bias 

dari instansi, internet, website, perpustakaan, maupun pihak lembaga lain. 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari penelitian terdahulu atau data 

yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau pihak 

lain, misalnya dalam literatur, karya ilmiah orang lain atau data internet. Dalam 

penelitian ini data sekunder berupa nilai PDRB diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Jember dan Jawa Timur dan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa 

Timur.  

 
3.5 Teknik Pengambilan Data 

Data sekunder adalah data yang diperlukan dalam penelitian ini dimana data 

yang diperlukan yaitu time series lima tahun terakhir yang diperoleh dari Dinas 



38 

 
 

Kelautan dan Perikanan Jawa Timur , Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember dan 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur  

3.6 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses dalam penyederhanaan pada data yang 

memiliki bentuk yang lebih mudah dibaca dan disimpulkan. Data yang diperoleh 

kemudian analisis secara deskriptif lalu ditampilkan dalam bentuk tabel analisis. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi dan keragaman dalam 

pembangunan subsektor perikanan tangkap di Kabupaten Jember. Beberapa analisis 

yang berkaitan dengan tujuan   penelitian peranan dan dampak subsector perikanan 

terhadap ekonomi wilayah di Kabupaten Jember.  

1. Perhitungan Kontribusi 

Teknik analisis yang dipergunakan pada proses penelitian ini terbagi atas dua 

bagian, yaitu: Kontribusi secara umum dianalogikan sebagai sumbangsih 

maupun peran dalam suatu bagian terhadap bagian yang lebih besar maupun 

lebih luas. Dalam penelitian ini, kontribusi pada sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan dapat diartikan sebagai bagian dari pembentukan PDRB Kabupaten 

jember. Besaran kontribusi dalam sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

dapat dirumuskan seperti berikut :  

KSP = ( PDRBsp / PDRBtot ) x 100 % 

Keterangan:  

KSP : Kontribusi sektor pertanian,kehutanan dan perikanan pada tahun 

tertentu  

PDRBsp : PDRB pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada tahun 

tertentu  
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PDRBtot : Jumlah PDRB total Kabupaten Jember pada tahun tertentu. 

2. Perhitungan penentuan kesempatan kerja 

Elastisitas pada kesempatan kerja dan sector perikanan, diperoleh dari; 

membagi persentase (%) pertumbuhan pada pekerja subsector perikanan 

dengan persentase (%) pertumbuhan pada PDRB subsector perikanan di 

Kabupaten Jember, dengan rumus : 

 

Ekkssp =   

 

Keterangan :  

Ekk = Elastisitas kesempatan kerja di Kabupaten Jember 

(t) = Persentase kebutuhan pekerja diKabupaten Jember 

(t) = Persentase Pertumbuhan PDRB di Kabupaten Jember 

 

3. Perhitungan Location Quatient (LQ) 

 

Ei,1 / E1 
LQ =  

Ei,2 / E2 

 

LQ : Nilai Location Quotient 

Ei,1 : luas area komoditas  pada tingkat kecamatan 

E1 : total luas area semua komoditas pada tingkat kecamatan 

Ei,2 : total luas area panen komoditas pada tingkat kabupaten 

E2 : luas area komoditas total pada tingkat kabupaten 

 

Laju Pertumbuhan Kesempatan Kerja ssp(t) 
 
Laju Pertumbuhan PDRB ssp(t) 
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4. Perhitungan Pola dan Struktur pertumbuhan 

 Perhitungan Tipologi Klasen : 

Suatu sektor dapat dikelompokkan sebagai berikut, yaitu :  

1) Sektor Prima/ unggul Jika Ri ≥ Rn dan Ki  ≥ kn  

2) Sektor Potensial Jika Ri  <  Rn dan Ki ≥ kn  

3) Sektor Berkembang Jika Ri ≥ Rn dan Ki <  kn  

4) Sektor Terbelakang Jika Ri < Rn dan Ki < kn  

Dimana :  

Ri : Pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember 

Rn : Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Timur  

Ki  : Kontribusi PDRB Kabupaten Jember 

Kn : Kontribusi PDRB Provinsi Jawa Timur 

Dimana dapat dilihat pada tabel 1 matrik tipologi klassen 

Tabel 1 Matrik Tipoogi Klassen 

Rerata kontribusi sektoral 
terhadap PDRB 

                                    
 
 
 
 
 
Rerata laju  
pertumbuhan sektoral 

 
 
 
 

Kontribusi besar 
Ysektor ≥ Y PDRB 

 
 
 
 
Kontribusi kecil 

Ysektor < Y PDRB 

 
Tumbuh cepat r sector ≥ r 

PDRB 
 

 
Sektor prima 

 
Sektor 

berkembang 

 
Tumbuh lambat r sector < r 

PDRB 

 
Sektor potensial 

 
Sektor terbelakang 

 

Keterangan : 

Ysektor = nilai Sektor ke i 
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YPDRB = rata-rata PDRB 

rsektor = laju pertumbuhan sektor ke i  

rPDRB = laju pertumbuhan PDRB 

 Perhitungan Shift-Share (S-S) 

Perehitung perubahan pada parameter kegiatan ekonomi, dengan perhitungan 

berikut : 

PDRB: % ∆Yij =[(Y’ij-Yij)/ Yij].100% 

Dimana:  

∆Yij =Perubahan pada pendapatan sektor perikanan di daerah Kabupaten 

Jember  

Yij =Pendapatan pada sektor perikanan di daerah Kabupaten jember pada 

tahun dasar analisis yaitu tahun 2013 

Y’ij =Pendapatan pada sektor perikanan di derah Kabupaten Jember pada tahun 

analisis yaitu tahun 2017  

 
Menghitung Rasio pada Indikator Kegiatan Ekonomi yang berdasarkan pada:   

a. ri ri = (Y’ij-Yij)/ Yij  

ri merupakan rasio pendapatan pada sektor perikanan di derah Kabupaten 

Jember.  

b. Ri Ri = (Y’i-Yi)/Yi  

Ri merupakan rasio pendapatan pada Provinsi Jawa Timur dari sektor 

perikanan, Y’i merupakan pendapatan (provinsi) dari sektor i pada tahun 

analisis, dan Yi merupakan pendapatan (provinsi) dari sektor i pada tahun dasar.  

c. Ra Ra = (Y’..-Y..)/Y..   
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Ra merupakan rasio pendapatan (Provinsi Jawa Timur), Y’.. merupakan 

pendapatan (Provinsi Jawa Timur) pada tahun analisis dan Y.. merupakan 

pendapatan (Provinsi Jawa Timur) pada tahun dasar.  

Perhitungan Komponen Pertumbuhan Wilayah  

1. Komponen Pertumbuhan Regional (PR)   PRij = (Ra)Yij  

Dimana :  

Prij = Komponen dalam pertumbuhan pada regional sektor perikanan untuk 

daerah Kabupaten Jember 

Yij  =  Pendapatan pada sektor perikanan di daerah Kabupaten Jember 

pada tahun dasar.  

 

2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (PP) 38  

PPij= (Ri-Ra)Yij 

Dimana : 

PPij : komponen pertumbuhan proprosional sektor perikanan untuk wilayah 

Kabupaten Jember. 

Indikator sebagai berikut:  

 PPij < 0 = menunjukan bahwa sektor perikanan pada wilayah Kabupaten 

Jember pertumbuhannya lambat.  

 PPij > 0 = menunjukan bahwa sektor perikanan pada wilayah Kabupaten 

Jember pertumbuhannya cepat.  

3. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW)  

PPWij = (ri-Ri)Yij 

Dimana: 
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PPWij : Komponen pertumbuhan pangsa wilayah sektor perikanan untuk 

wilayah Kabupaten Jember, dengan indikator sebagai berikut:  

 PPWij > 0, berarti sektor pertanian pada wilayah Kabupaten Jember 

mempunyai daya saing yang baik dibandingkan dengan 

wilayah lainnya.  

 PPWij < 0, berarti sektor perikanan pada wilayah Kabupaten jember 

mempunyai daya saing yang kurang baik dibandingkan 

dengan wilayah lainnya.  
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4. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Keadaan Umum Kabupaten Jember 

4.1.1 Letak geografis 

Kabupaten Jember merupakan wilayah yang terletak pada Provinsi Jawa Timur 

yang berada pada posisi geografi 60 27’ 29” - 70 14’ 35” BT dan 70 59’ 6” - 80 33’ 56” 

LS dengan dikelilingi oleh pegunungan sepanjang batas wilayah Kabupaten Jember. 

Kabupaten Jember memiliki letaknya yang strategis yang berada di persimpangan 

dua wilayah yang besar yaitu Surabaya dan Bali. Sebagai wilayah otonom, Kabupaten 

Jember mempunyai batas wilayah administrasi sebagaimana yaitu :  

Perbatasan utara  : Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Bondowoso 

Perbatasan timur  : Kabupaten Banyuwangi 

Perbatasan selatan  : Samudra Hindia 

Perbatasan barat  : Kabupaten Lumajang 

 
4.1.2 Keadaan topografi 

Kabupaten Jember memiliki luas daerah sebesar  3.293,34 Km2 ataupun 

sebesar 329.333,94 Ha. Wilayah administrasi pada Kabupaten Jember terdiri dari 31 

Kecamatan dan 248 Kelurahan/Desa. Kecamatan Tempurejo memiliki daerah yang 

terbesar dengan wilayah sebesar 524,46 km2 yang sebagian daerahnya berupa hutan. 

Besaran wilayah dari  topografi Kabupaten Jember di sisi selatan adalah dataran 

rendah yang subur bagi pertanian dan perkebunan, sisi utara ialah wilayah perbukitan 

dan pegunungan cocok bagi tanaman keras dan tanaman perkebunan. Kabupaten 

Jember termasuk dalam wilayah Tapal Kuda pada Jawa Timur. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tapal_Kuda,_Jawa_Timur
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4.2 Keadaan Penduduk 

Mayoritas penduduk pada Kabupaten Jember menurut data BPS pada tahun 

2017 di dominasi oleh jenis kelamin Perempuan sebanyak 1.235.689 dan jenis 

kelamin Laki-laki sebanyak 1.194.496. Kabupaten Jember didominasi oleh Suku 

Jawa, dan sebagian besar penduduk Kabupaten Jember beragama Islam. Selain itu 

terdapat juga minoritas Suku Osing dan Suku Madura dll. Warga tionghoa juga 

kebanyakan bertempat tinggal di pusat ibu kota kabupaten ini. Suku Madura lebih 

mendominasi di wilayah bagian utara dan Suku Jawa di wilayah selatan hingga pesisir 

pantai. Bahasa Madura dan Bahasa Jawa banyak digunakan di banyak tempat umum, 

kebanyakan masyarakat jember menguasai kedua bahasa daerah tersebut. Sehingga 

juga saling mempengaruhi dan memunculkan beberapa ciri khas Jember. 

Percampuran kedua suku Madura dan Jawa di Kabupaten Jember melahirkan satu 

kebudayaan baru yaitu bernama budaya Pendalungan. 

Masyarakat Pendalungan di Jember mempunyai karakteristik unik dimana dari 

penetrasi kedua kebudaya tersebut. Kesenian Can Macanan Kaduk merupakan satu 

hasil budaya masyarakat Pendalungan yang masih bertahan sampai sekarang di 

kabupaten Jember. Jember berpenduduk sebesar 2.929.967 jiwa dengan kepadatan 

di wilayah rata-rata sebesar 787,47 jiwa/km2 

4.2.1 Berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan suatu tahapan dimana pendidikan 

berkerkanjutan yang sudah ditetapkan lembaga pemerintah yang berdasarkan pada 

hasil penyajian bahan ajar dan tingkat kesulitan. Berdasarkan pendidikan terakhir 

pada masyarakat Kabupaten Jember dapat dilihat pada gambar 3 . 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Osing
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendalungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendalungan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Can_Macanan_Kaduk&action=edit&redlink=1
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No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Total 

1 Sampai dengan SD 612 20 632 

2 SMP 562 53 615 

3 SMA 2.246 1.296 3542 

4 Diploma I 16 33 49 

5 DiplomaII 490 650 1140 

6 Diploma III 323 752 1075 

7 Diploma IV/ S 1 3.094 3.787 6881 

8 S 2/ Spesialis 227 133 360 

9 S 3/ Doktor 2  2 

Jumlah 7572 6724 14296 

Gambar 3 Tingkat pendidikan Kabupaten Jember 
Sumber: BPS Kabupaten Jember 2017 

 
4.2.2 Jumlah penduduk menurut agama 

Adapun jumlah penduduk berdasarkan agama pada wilayah Kabupaten Jember 

didapatkan hasil  dari data yang telah  diperoleh pada BPS Kabupaten Jember Tahun 

2017 dapat dilihat pada tabel 4. 
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Kecamatan Islam Katolik Protestan Hindu Budha 

1 Kencong 71.424 1.190 5.779 517 8 
2 Gumukmas 78.980 197 198 112  
3 Puger 130.211 370 486 54 7 
4 Wuluhan 128.600 159 245 23 6 
5 Ambulu 108.033 1.385 1.368 13 34 
6 Tempurejo 78.239 233 317  2 
7 Silo 103.505 268 258  8 
8 Mayang 48.854 117 165 24 14 
9 Mumbulsari 63.900 46    

10 Jenggawah 75.818 187 62 62 28 
11 Ajung 73.827 97 345 26 12 
12 Rambipuji 78.934 442 998 16 45 
13 Balung 80.848 351 455 19 26 
14 Umbulsari 68.547 1569 2246 1664  
15 Semboro 44.516 2.250 2.512 17 2 
16 Jombang 52.918 107 56 604 4 
17 Sumberbaru 98.130 150 215 5 2 
18 Tanggul 88.022 517 1.311 51 49 
19 Bangsalsari 107.756 275 110 16 8 
20 Panti 60.014 50 13  2 
21 Sukorambi 41.007 63 562 13 9 
22 Arjasa 39.076 45 64 54  
23 Pakusari 42.729 94 136 24 4 
24 Kalisat 76.848 281 365 7 11 
25 Ledokombo 62.557 73 3 5 6 
26 Sumberjambe 54.433 328 256  8 
27 Sukowono 62.357 311 226 73 24 
28 Jelbuk 92.950 5   3 
29 Kaliwates 118.427 3.774 5.583 384 566 
30 Sumbersari 130.933 2.832 1.608 553 98 
31 Patrang 84.433 1.511 2.984 1.247 65 

Jumlah 2.446.826 19.277 28.926 5.583 1.051 
Gambar 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Sumber : BPS Kabupaten Jember 2017 

 
4.3 Keadaan Sektor Perikanan Kabupaten Jember  

Potensi perikanan Kabupaten Jember terdiri dari perikanan tangkap, perikanan 

budidaya (tambak dan kolam) dan perikanan mina padi. Total produksi tertinggi 

budidaya kolam pada tahun 2017 dengan total produksi sebesar 3.134 ton. Total 

tertinggi produksi mina padi pada tahun 2013 sebesar 146 ton. Total produksi tertinggi 
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pada perikanan budidaya tambak pada tahun 2016 sebesar 68 ton. Rincian produksi 

perikanan Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 2 . 

Tabel 2 Total produksi perikanan  air tawar tahun 2013-2017 

No Tahun 
Total produksi perikanan 

Kolam Mina Padi Tambak 

1 2013 3.083 146 28 

2 2014 3 095 142 28 

3 2015 3 107 140 32 

4 2016 3 112 136 66 

5 2017 3 134 124 68 

Total 3.083 688 222 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember  

Perikanan tangkap perairan laut terdiri dari 22 jenis ikan. Total produksi 

perikanan tangkap tahun 2013 sampai 2017 sebesar 43.808,33 ton. Produksi tertinggi 

pada tahun 2013 sampai 2017 adalah ikan Lemuru dengan total 9.382,37 ton. Rincian 

produksi perikanan tangkap perairan laut dapat dilihat pada tabel 3.  
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Tabel 3 perkomoditas perikanan tangkap 2013-2017 

No Jenis Ikan 
Jumlah per/ton 

Total 
2013 2014 2015 2016 2017 

1 Manyung 56,3 30,34 38,15 31,48 875,49 1031,76 

2 Bambangan 78,5 116,3 108,04 123,64 1120,26 1546,74 

3 Kerapu 52,8 76,06 84,55 80,55 67,78 361,74 

4 Kakap 27,3 42,28 32,09 44,96 98,85 245,48 

5 Cucut 2,5 9,44 9,87 10,31 11,3 43,42 

6 Pari 114,3 98,65 108,29 104,9 216,52 642,66 

7 Bawal Hitam 90 124,1 142,98 131,13 16,95 505,16 

8 Bawal Putih 39,3 72,97 67,42 77,74 19,77 277,2 

9 Layang 121,6 248,67 266,34 264,13 1661,55 2562,29 

10 Belanak 190,6 239,37 317,3 253,82 310,66 1311,75 

11 
Julung‐

julung 6,9 32,95 32,19 34,65 207,11 313,8 

12 Teri 50,2 157,32 161,97 166,72 73,43 609,64 

13 Tembang 156,7 258,11 244,96 273,49 134,62 1067,88 

14 Lemuru 994,2 1921,9 2126,49 2038,08 2301,7 9382,37 

15 Kembung 147,8 275,82 239,03 292,23 621,32 1576,2 

16 Tenggiri 244,7 114,54 117,9 121,76 14,12 613,02 

17 Layur 265,3 245,59 266,53 260,38 5,65 1043,45 

18 Tuna 1521,7 457,77 429,55 485,17 8,47 2902,66 

19 Cakalang 1346,9 2452,91 2491,21 2600,99 414,21 9306,22 

20 Tongkol 1946,4 1826,73 1855,9 1936,93 627,91 8193,87 

21 
Udang  

Rebon 68,6 20,26 21,82 21,55 48,95 181,18 

22 Cumi‐cumi 42,7 10,57 11,21 11,24 14,12 89,84 

Total 7565,3 8832,65 9173,79 9365,85 8870,74 43808,33 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1   Analisis Kontribusi  Sektor Perikanan dalam PDRB 

Kontribusi sektor perikanan merupakan suatu sektor yang tidak terpisah seperti 

beberapa sektor lainnya. Dimana sektor perikanan digabung dengan pertanian dan 

kehutanan. Berdasarkan PDRB Kabupaten Jember disebutkan menjadi Sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten Jember dihitung dengan 

menggunakan rumus kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap 

produk domestik regional bruto Kabupaten Jember yang terdapat pada teknik analisis 

data. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 

persentase kontribusi dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap 

pembentukan produk domestik regional bruto di Kabupaten Jember seperti yang 

diperlihatkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

Tahun 
PDRB Sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan 

PDRB total 
Kabupaten Jember 

PDRBsp : 
PDRBtot 

KSP 
(Persen) 

2013 13992605 45055529,9 0,3105635 31% 

2014 15553830 50602097,2 0,3073752 31% 

2015 17282625 56377371,4 0,3065525 31% 

2016 18886381 62513680,6 0,302116 30% 

2017 19604860 67476071,9 0,2905454 29% 

Rata-rata 30% 

 
Pada hasil diatas menunjukkan, bahwa nilai kontribusi dari sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan dalam pembentukan PDRB Kabupaten Jember  mengalami 

penurunan pada tahun 2013 hingga tahun 2017. Pada periode tahun 2013 kontribusi 

yang dihasilkan oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada pembentukan 
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PDRB Kabupaten Jember hanya sebesar 31 persen. Pada periode tahun 2014 

kontribusi yang dihasilkan oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 

31 persen dan tidak ada kenaikan dan penurunan dari sebelumnya. Pada tahun 2015 

kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 31 

persen dan tidak ada kenaikan dan penurunan dari sebelumnya. Tahun 2016, 

kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan mengalami penurunan sebesar 

1% menjadi 30%  sedangkan pada tahun 2017, kontribusi sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten Jember 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 29 persen atau turun 

sebesar 1  persen. Secara umum selama lima tahun pengamatan dari tahun tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017, rata-rata kontribusi sektor pertanian sebesar 30 

persen dari total PDRB Kabupaten Jember. Hal ini menunjukan bahwa pemerintah 

Kabupaten Jember terus berupaya untuk meningkat penerimaan daerah dengan 

mengembangkan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan.  

5.2 Kontribusi PDRB Terhadap Pertumbuhan Tenaga Kerja 

 Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh terhadap 

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten Jember, Dimana 

mencangkup berbagai sektor ekonomi berbagai jenis lapangan usaha yang meliputi 

sektor Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan, Industri Pengolahan, 

Konstruksi, Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel, Angkutan, 

Pergudangan dan Komunikasi, Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, 

Tanah, dan Jasa Perusahaan, Pertambangan dan Penggalian, Listrik, Gas, dan Air 

dan Jasa Kemasyarakan, Sosial dan Perorangan yang dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5 Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Ekonomi 

No. Sektor 

Tenaga Kerja 

2013 - 
2014 

2014-
2015 

2015-
2016 

2016-
2017 

1 
Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan 
Perikanan 0,0402 0,0081 0 -0,0058 

2 Industri Pengolahan 0,0153 -0,0882 0 0,1239 
3 Konstruksi 0,0828 -0,0501 0 0,0871 

4 
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah 
Makan dan Hotel -0,0304 0,0499 0 0,0223 

5 Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi -0,0619 0,0459 0 -0,0063 

6 
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan 
Bangunan, Tanah, dan Jasa Perusahaan 0,1381 -0,0739 0 0,1883 

7 Pertambangan dan Penggalian 0,1807 -0,2034 0 -0,0310 
8 Listrik, Gas, dan Air 0 0 0 -1,0000 

9 
Jasa Kemasyarakan, Sosial dan 
Perorangan -0,1211 0,0309 0 -0,0057 

Total 0,0271 -0,0312 0 -0,0697 
 

Berdasrkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa pertumbuhan penyerapan tenaga 

kerja pada berbagai sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Jember. Pada tahun 

2013-2014, dapat diketahui bahwa jumlah pertumbuhan yang ada mengalami 

penurunan yang relatif rendah sebesar 0,0274, pada periode ini diketahui bahwa 

hanya ada beberapa factor yang mengalami peningkatan, hanya pada factor 

Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi, Perdagangan Besar, Eceran, Rumah 

Makan dan Hotel  dan Jasa Kemasyarakan, Sosial dan Peorangan  yang mengalami 

penurunan. Pada tahun 2014-2015 dapat diketahui bahwa jumlah pertumbuhan yang 

ada mengalami penurunan yang relatif tinggi sebesar -0,0312, pada periode ini 

diketahui bahwa hanya ada beberapa factor yang mengalami peningkatan, hanya 

pada factor Industri Pengolahan, Konstruksi, Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan 

Bangunan, Tanah, dan Jasa Perusahaan, Pertambangan dan Penggalian dan Listrik, 

Gas, dan Air yang mengalami penurunan. Pada tahun 2015-2016 dapat diketahui 

bahwa jumlah pertumbuhan yang ada sebesar 0, pada periode ini diketahui bahwa 
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tidak ada kenaikan atau penurunan dalam pertumbuhan penyerapan kerja. Pada 

tahun 2016-2017, dapat diketahui bahwa jumlah pertumbuhan yang ada mengalami 

penurunan yang relatif tinggi sebesar -0,0697, pada periode ini diketahui bahwa hanya 

ada beberapa factor yang mengalami peningkatan, hanya pada factor Pertanian, 

Kehutanan, Perburuan dan Perikanan, Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi, 

Pertambangan dan Penggalian, Listrik, Gas, dan Air dan Jasa Kemasyarakan, Sosial 

dan Perorangan yang mengalami penurunan. 

Elastisitas penyerapan tenagan kerja pada sektor ekonomi di kabupaten jember 

selama periode 2013-2017 digunakan metode elastisitas dalam penyerapan tenaga 

kerja yang merupakan perbandingan antara persentase pertumbuhan tenaga kerja 

dengan persentase pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember 2013-2017 yang dapat 

dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja 

No. Sektor 

Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja 

2013 - 
2014 

2014-
2015 

2015-
2016 

2016-
2017 

1 
Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan 
Perikanan 1,502 0,3043 0 -0,6170 

2 Industri Pengolahan 0,545 -3,1857 0 5,2374 
3 Bangunan 1,765 -1,7650 0 3,1054 

4 
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah 
Makan dan Hotel -0,877 1,5787 0 0,8101 

5 
Angkutan, Pergudangan dan 
Komunikasi -2,337 1,3832 0 -0,2454 

6 
Keuangan, Asuransi, Usaha 
Persewaan Bangunan, Tanah, dan 
Jasa Perusahaan 4,994 -3,0240 0 10,9974 

7 Pertambangan dan Penggalian 12,634 -11,1936 0 -1,7010 

8 
Listrik, Gas, dan Air 0 0 0 

-
31,2349 

9 
Jasa Kemasyarakan, Sosial dan 
Perorangan -3,546 1,3571 0 -0,3210 

Total 1,631 -1,616 0,000 -1,552 
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Berdasarkan tabel 6 diketahui hasil bahwa elastisitas penyerapan tanaga kerja 

pada sektor ekonomi pada periode 2013-2014 dan 2014-2015 memiliki nilai sebesar 

1,631 dan -1,616 maka bersifat elastis karena nilai >1 dimana dapat dikatakan apabila 

terjadi kenaikan upah sebanyak 1% maka mengakibatkan penurunan permintaan 

tenaga kerja sebanyak >1% dan sebaliknya. Periode 2015-2016 memiliki nilai sebesar 

0 maka bersifat inelastis sempurna karena nilai =0 dimana dapat dikatakan apabila 

terjadi kenaikan upah sebanyak 1% maka permintaan tenaga kerja akan tetap dan 

tidak ada perubahan. Periode 2016-2017 memiliki nilai sebesar -1,552 maka bersifat 

inelastis sempurna karena nilai =1 dimana dapat dikatakan apabila terjadi kenaikan 

upah sebanyak 1% maka akan terjadi penurunan permintaan tenaga kerja sebanyak 

1%, dan juga sebaliknya 

Pada sektor Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan penyerapan 

tenaga kerja dalam periode  2013-2014 dan 2016-2017 , diketahui nilai elastisitas yaitu 

sebesar 1,502 dan -0,6170, maka elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor 

pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan bersifat Unit (E=1). Sedangkan pada 

periode 2014-2015 diketahui nilai elastisitas yaitu sebesar 0,3043, maka penyerapan 

tenaga kerja pada sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan bersifat 

inelastis (E<1). Pada periode 2015-2016 diketahui nilai elastisitas yaitu sebesar 0 

penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan 

bersifat inelastic sempurna (E=0).  

 
5.3 Subsektor Perikanan Yang Memiliki Keunggulan Kompetitif  

Menurut Jumiyanti (2018) menjelaskan bahwa teknik Location Quotient dapat 

membagi kegiatan ekonomi suatu daerah menjadi dua golongan yaitu: 1. Kegiatan 

sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun di luar daerah yang 
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bersangkutan. Sektor ekonomi seperti ini dinamakan sektor ekonomi potensial (basis). 

2. Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah tersebut dinamakan sektor 

tidak potensial (non basis) atau local industry. 

Untuk dapat mengetahui potensi ekonomi di Kabupaten Jember dapat dilakukan 

dengan menggunakan analisis Location Quotient (LQ). Analisis LQ dapat digunakan 

untuk menentukan sektor yang mampu dijadikan sektor unggulan dari sisi kontribusi 

daerah, sehingga dapat diketahui komoditas perikanan suatu wilayah tersebut. 

Analisis LQ ini didapatkan dengan membandingkan konstribusi suatu sektor disuatu 

wilayah atau daerah tersebut terhadap total nilai output keseluruhannya dengan 

kontribusi sektor yang sama terhadap total output di provinsi tersebut. Apabila hasil 

dari perhitungan Location Quotient (LQ) pada salah satu sektor menunjukkan hasil 

lebih dari satu (LQ > 1), maka sektor tersebut merupakan sektor basis atau sektor 

unggulan di Kabupaten Jember. Bisa dikatakan bahwa peranan sektor di daerah 

tersebut lebih dominan apabila dibandingkan dengan sektor tingkat Provinsi sebagai 

petunjuk bahwa Kabupaten surplus atau mengalami keuntungan pada sektor tersebut. 

Akan tetapi apabila hasil dari perhitungan Location Quotient (LQ) pada salah satu 

sektor tersebut menunjukkan hasil kurang dari satu (LQ < 1), maka sektor tersebut 

merupakan sektor non basis atau sektor unggulan di Kabupaten Jember yang berarti 

peranan sektor tersebut lebih kecil di Kabupaten dibandingkan dengan peranannya di 

tingkat Provinsi.  

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) pada tabel menunjukkan 

selama kurun waktu 5 tahun dari tahun 2013-2017, Kabupaten Jember terdapat dua 

puluh enam komoditas perikanan yang memiliki keunggulan komperatif atau sektor 

basis (LQ> 1), non basis (LQ=1) dan non basis (LQ<1), yaitu diantaranya lima 

komoditas perikanan budidaya dan dua puluh satu komoditas perikanan tangkap. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa sector perikanan tersebut memiliki peran ekonomi yang 

cukup baik diwilayah Kabupaten Jember, dimana wilayah ini mampu memenuhi 

kebutuhan sendiri di dalam cangkupan wilayahnya. Selain itu pada sektor-sektor ini 

mampu berpotensi untuk diekspor keluar daerah, minimalnya diekspor didaerah yang 

terdekat dengan Kabupaten Jember sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan nilai 

ekonomi Kabupaten Jember yang dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8. 
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Tabel 7 Hasil LQ Komoditas Budidaya 

No. Kecamatan 

Total Total 
Produksi 

Perikanan 
/ 5 Tahun 

Nilai LQ 

Gurami Tombro Nila/mujair Lele Udang Gurami Tombro Nila/mujair Lele Udang 

1 Kencong 526,5 35,25 120,04 3256,8 0 3938,59 0,635311 0,847449 0,978722 1,308698 0 
2 Gumukmas 687,2 100,06 664,57 2742,15 5214,85 9408,83 0,829223 1,006978 2,26819 0,461259 4,77635 
3 Puger 204,5 25,49 71,61 9311,95 15,1 9628,65 0,246764 0,250668 0,238827 1,530609 0,013515 
4 Wuluhan 120,65 5,15 5,4 390,7 0 521,9 0,145585 0,934362 0,332262 1,184801 0 
5 Ambulu 120,23 5,5 6,4 1110,55 57,75 1300,43 0,439394 0,400471 0,15804 1,351575 0,382697 
6 Tempurejo 48,1 20,61 32,3 202,82 0 303,83 0,75239 6,423065 3,413864 1,056499 0 
7 Silo 1,15 26,05 5,52 2,25 0 34,97 0,15629 70,5354 5,068947 0,10183 0 
8 Mayang 4,37 13,5 21,19 11,25 0 50,31 0,412815 25,40823 13,52543 0,353906 0 
9 Mumbulsari 15,39 1,6 44,95 302,64 0 364,58 0,20062 0,415549 3,959234 1,31378 0 

10 Jenggawah 4,05 1,72 3,67 8,05 0 17,49 1,10051 9,3118 6,738304 0,728442 0 
11 Ajung 2,27 2,53 4,25 30,25 0 39,3 0,274512 6,095692 3,472728 1,218209 0 
12 Rambipuji 179,55 25,8 12,45 136,27 0 354,07 2,410044 6,899627 1,129158 0,609116 0 
13 Balung 235,55 2,85 4,62 77,09 0 320,11 3,497136 0,843025 0,463465 0,381143 0 
14 Umbulsari 1375,1 10,93 111,1 3217,41 0 4714,54 1,386193 0,219521 0,756744 1,080081 0 
15 Semboro 2347,12 1,5 7,28 3207,15 0 5563,05 2,005169 0,025531 0,042024 0,912421 0 
16 Jombang 1352,9 12,35 68,21 1293,12 0 2726,58 2,358176 0,428888 0,803349 0,750602 0 
17 Sumberbaru 1145,52 32,5 49,37 1000,85 0 2228,24 2,443258 1,381072 0,711501 0,71088 0 
18 Tanggul 300,61 5,55 116,65 937,51 0 1360,32 1,050246 0,38632 2,753709 1,090747 0 
19 Bangsalsari 846,45 4 8,32 1265,48 0 2124,25 1,893758 0,178299 0,125774 0,942842 0 
20 Panti 7,07 2,15 2,37 163,77 0 175,36 0,19161 1,160922 0,434002 1,478063 0 
21 Sukorambi 0,92 1,05 2,44 11,69 0 16,1 0,271576 6,175305 4,866742 1,149153 0 
22 Arjasa 1,3 0,3 2,3 6,61 0 10,51 0,587854 2,702798 7,027477 0,995378 0 
23 Pakusari 4,35 26,21 5,54 8,55 0 44,65 0,463017 55,58282 3,984397 0,303064 0 
24 Kalisat 2,2 45,5 20,65 8,52 0 76,87 0,136017 56,04663 8,626557 0,175417 0 
25 Ledokombo 2 40,1 8,7 6,45 0 57,25 0,166029 66,32296 4,879981 0,178309 0 
26 Sumberjambe 0,6 3,22 2,22 2,37 0 8,41 0,339066 36,25391 8,476788 0,446007 0 
27 Sukowono 0,5 8,17 2,59 1,25 0 12,51 0,189951 61,83862 6,648395 0,15814 0 
28 Jelbuk 0,5 2,5 2,65 7,62 0 13,27 0,179072 17,83874 6,412823 0,90881 0 
29 Kaliwates 14,83 12,5 4,22 27,22 0 58,77 1,199262 20,13953 2,30585 0,73303 0 
30 Sumbersari 32,87 1,65 6,22 18,91 0 59,65 2,618894 2,619199 3,348531 0,50173 0 

31 Patrang 3,65 4,95 1,2 24,47 0 34,27 0,506183 13,67685 1,124453 1,130079 0 

Total 9588 481,24 1419 28791,72 5287,7 45567,66      



58 

 
 

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa komoditas 

perikanan budidaya pada setiap kecamatan dikabupaten jember adalah sebagai 

berikut :  

1. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas ikan gurame dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Kencong, Kecamatan Gumukmas, 

Kecamatan Puger, Kecamatan Wuluhan Kecamatan Ambulu, Kecamatan 

Tempurejo, Kecamatan Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan Mumbulsari, 

Kecamatan Ajung, Kecamatan Panti, Kecamatan Sukorambi, Kecamatan 

Arjasa, Kecamatan Pakusari, Kecamatan Kalisat, Kecamatan Ledokombo, 

Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan Sukowono, Kecamatan Jelbuk, 

Kecamatan Patrang sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

komoditas ikan gurame belum memiliki keunggulan yang komparatif menjadi 

basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. Komoditas 

hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan tetapi tidak dapat 

diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Jenggawah, Kecamatan Rambipuji, 

Kecamatan Balung, Kecamatan Umbulsari, Kecamatan Semboro, Kecamatan 

Jombang, Kecamatan Sumberbaru, Kecamatan Tanggul, Kecamatan 

Bangsalsari, Kecamatan Kaliwates, Kecamatan Sumbersari sebesar >1 Dari 

hasil tersebut dapat diartikan bahwa komoditas ikan gurame memiliki 

keunggulan yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan 

pada wilayah tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

2. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Tombro dapat disimpulkan bahwa: 
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 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Kencong,  Kecamatan Puger, Kecamatan 

Wuluhan Kecamatan Ambulu, Kecamatan Mumbulsari, Kecamatan Umbulsari, 

Kecamatan Semboro, Kecamatan Jombang, Kecamatan Tanggul, Kecamatan 

Bangsalsari sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa komoditas 

ikan tombro belum memiliki keunggulan yang komparatif menjadi basis atau 

menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. Komoditas hanya 

memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan tetapi tidak dapat diekspor 

keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Gumukmas sebesar =1 Dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa komoditas ikan tombro belum memiliki 

keunggulan yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan 

pada wilayah tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan 

Jenggawah, Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji, Kecamatan 

Sumberbaru, Kecamatan Panti, Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Arjasa, 

Kecamatan Pakusari, Kecamatan Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan 

Sumberjambe, Kecamatan Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan 

Kaliwates, Kecamatan Sumbersari, Kecamatan Patrang sebesar >1 Dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa komoditas ikan tombro memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 
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3. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Nila/Mujair dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Puger,  Kecamatan Wuluhan, Kecamatan 

Ambulu, Kecamatan Balung, Kecamatan Umbulsari, Kecamatan Semboro, 

Kecamatan Jombang, Kecamatan Sumberbaru, Kecamatan Bangsalsari, 

Kecamatan Panti sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

komoditas ikan Nila/Mujair belum memiliki keunggulan yang komparatif menjadi 

basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. Komoditas 

hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan tetapi tidak dapat 

diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Kencong =1 Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa komoditas ikan Nila/Mujair belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Gumukmas,  Kecamatan Tempurejo, 

Kecamatan Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan Mumbulsari, Kecamatan 

Jenggawah, Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji, Kecamatan Tanggul, 

Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Pakusari, Kecamatan 

Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan 

Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan Kaliwates, Kecamatan Sumbersari, 

Kecamatan Patrang sebesar >1 Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

komoditas ikan Nila/Mujair memiliki keunggulan yang komparatif menjadi basis 

atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. Komoditas mampu 
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memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan dan dapat diekspor keluar 

wilayah. 

4. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Lele dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Gumukmas,  Kecamatan Silo, 

Kecamatan Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan Jenggawah, Kecamatan 

Rambipuji, Kecamatan Balung, Kecamatan Semboro, Kecamatan Jombang, 

Kecamatan Sumberbaru, Kecamatan Bangsalsari, Kecamatan Pakusari, 

Kecamatan Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, 

Kecamatan Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan Kaliwates dan 

Kecamatan Sumbersari sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

komoditas ikan Lele belum memiliki keunggulan yang komparatif menjadi basis 

atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. Komoditas hanya 

memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan tetapi tidak dapat diekspor 

keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Arjasa =1 Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa komoditas ikan Lele belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Kencong,  Kecamatan Puger, Kecamatan 

Wuluhan, Kecamatan Ambulu, Kecamatan Tempurejo, Kecamatan Mumbulsari, 

Kecamatan Ajung, Kecamatan Umbulsari, Kecamatan Tanggul, Kecamatan 

Sukorambi dan Kecamatan Patrang sebesar >1 Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa komoditas ikan lele memiliki keunggulan yang komparatif 
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menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. 

Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan dan 

dapat diekspor keluar wilayah. 

5. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Udang dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Kencong,  Kecamatan Puger, Kecamatan 

Wuluhan, Kecamatan Ambulu, Kecamatan Tempurejo, Kecamatan Silo, 

Kecamatan Mayang, Kecamatan Mumbulsari, Kecamatan Jenggawah, 

Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji, Kecamatan Balung, Kecamatan 

Umbulsari, Kecamatan Semboro, Kecamatan Jombang, Kecamatan 

Sumberbaru, Kecamatan Tanggul, Kecamatan Bangsalsari, Kecamatan Panti, 

Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Pakusari, Kecamatan 

Kalisat, Kecamatan Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, 

Kecamatan Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan Kaliwates, Kecamatan  

Sumbersari dan Kecamatan Patrang sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa komoditas udang belum memiliki keunggulan yang komparatif 

menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah tersebut. 

Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan tetapi 

tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

 Didapatkan hasil LQ pada Kecamatan Gumukmas sebesar >1 Dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa komoditas Udang memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 
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Tabel 8 Hasil LQ Komoditas Tangkap 

KABUPATEN / 
KOTAMADYA 

Komoditas 

M
an
yu
ng 

Kaka
p 
Mera
h 

Kera
pu 
Sunu 

Kaka
p 
Putih 

Cucu
t 
Mart
il 

Pari 
Kem
bang 

Baw
al 
Hita
m 

Baw
al 
Putih 

La
ya
ng 

Bel
an
ak 

Julun
g-
Julun
g 

Te
ri 

Te
mb
an
g 

Le
mu
ru 

Kem
bung 

Te
ng
giri 

La
yur 

Tuna 
Mata 
Besa
r 

Ca
kal
an
g 

Ton
gkol 
Krai 

Cu
mi -
cu
mi 

 

JUMLAH LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ  

Kab. Pacitan 0,5 0,0 - - - 0,0 - 0,3 0,8 - 0,0 0,0 - 0,2 0,1 0,0 8,2 - 2,1 0,8 0,0  

Kab. Trenggalek 0,0 
0,3 - - - 0,0 0,0 0,1 2,9 - 0,2 

0,1 
0,2 2,2 0,2 0,1 1,3 0,6 0,8 2,8 0,0  

Kab. 
Tulungagung 

2,1 
0,9 0,1 0,2 - 0,2 0,1 - 0,2 0,0 0,1 

1,3 
0,0 1,7 1,2 0,0 1,4 20,9 1,7 0,1 0,1  

Kab. Blitar 
- 

0,5 - - 131,
3 

0,4 - - 3,7 0,0 2,0 
0,0 

0,1 2,1 0,2 0,6 0,1 - 0,9 1,9 0,0  

Kab. Malang 0,0 0,1 0,2 0,1 - - 0,0 - 1,9 0,0 - 1,8 0,1 - 0,1 0,5 0,0 9,3 6,4 0,0 0,6  

Kab. Lumajang 0,2 0,2 0,6 0,4 - 0,2 0,2 0,5 0,1 0,2 - 0,4 0,0 6,4 0,6 0,2 0,4 - 0,1 3,9 0,2  

Kab. Jember 0,8 0,6 1,0 0,4 11,7 1,8 0,7 1,4 0,4 0,7 0,9 0,2 0,3 2,4 0,6 0,4 0,2 6,1 2,7 2,5 0,1  

Kab. 
Banyuwangi 

0,6 
1,0 0,9 1,1 - 1,0 0,3 0,5 1,3 1,3 1,1 

0,4 
0,9 2,9 0,5 0,9 0,7 1,9 1,2 0,1 1,9  

Kab. Situbondo 0,1 1,1 0,3 1,9 - 0,9 0,6 0,1 2,0 0,9 - 1,4 0,6 0,3 0,6 0,1 0,2 - 0,5 3,5 0,9  

Kab. 
Probolinggo 

0,0 
0,0 - 0,0 - 0,6 0,1 0,0 1,6 1,1 0,1 

1,7 
1,0 1,7 2,4 0,0 0,5 - 0,0 0,5 1,3  

Kab. Pasuruan 1,0 0,3 0,1 0,9 - 0,4 2,2 3,3 - 1,5 - 5,8 0,0 0,2 1,2 1,6 1,6 - 0,1 0,2 1,2  

Kab. Sidoarjo 
0,5 

0,9 - 1,1 - 9,9 11,7 13,7 - 0,7 - 
0,1 

0,7 - 1,3 0,3 - - 0,0 0,2 1,3  

Kab. Tuban 0,2 0,5 2,2 0,0 - 0,4 0,0 0,0 1,0 1,7 0,6 1,6 3,1 0,1 1,8 0,2 0,2 - 0,1 0,0 0,5  

Kab. Lamongan 0,4 0,5 3,6 0,0 - 1,2 0,5 1,6 0,9 0,2 1,7 0,7 3,0 0,0 1,0 0,6 0,8 0,0 0,3 1,1 0,5  

Kab. Gresik 4,3 2,1 4,8 2,8 - 1,4 0,4 2,9 0,4 4,2 - 1,5 0,6 - 1,0 1,2 0,7 - 0,0 0,3 1,5  

Kab. Bangkalan 3,0 0,8 - 0,4 - 0,4 - 1,5 0,5 1,3 - 0,7 1,0 0,0 1,2 2,8 1,8 - - 2,1 0,5  

Kab. Sampang 0,5 0,3 0,0 1,1 - 0,2 1,0 2,1 0,9 0,3 - 0,4 1,4 0,2 3,7 0,7 0,3 - 1,0 0,1 1,5  

Kab. Pamekasan 0,0 0,0 - 0,1 - - 3,6 1,1 0,4 0,1 0,5 2,5 0,4 0,7 1,4 0,9 0,4 - 1,9 2,3 0,4  

Kab. Sumenep 1,3 2,5 0,0 3,5 - 2,0 3,0 0,0 0,8 0,1 4,5 1,2 0,4 0,0 1,2 2,2 0,7 - 1,4 - 1,3  

Kota 
Probolinggo 

0,0 
7,7 - 1,2 - 1,3 3,9 1,1 1,6 0,1 - 

0,1 
- 1,8 0,5 1,5 0,4 - 0,1 - 0,7  

Kota Pasuruan 0,4 0,0 - 0,4 - - 0,1 0,2 0,9 2,7 0,6 0,7 2,9 0,1 2,8 0,0 0,0 - - - 0,0  

Kota Surabaya 4,6 2,3 - 4,8 - 4,9 0,5 2,1 - 9,8 - 1,9 0,1 - 0,2 0,4 0,2 - - - 0,9  
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Berdasarkan tabel 8 hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa komoditas 

perikanan tangkap pada Kabupaten Jember di Provinsi Jawa Timur  adalah sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Manyung pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Manyung belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

2. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Kakap Merah/Bambangan pada 

Kabupaten Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Kakap Merah/Bambangan belum memiliki 

keunggulan yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan 

pada wilayah tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

3. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Kerapu Sunu pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar =1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Kerapu Sunu belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 
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4. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Kakap Putih pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Kakap Putih belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

5. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Cucut Martil pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Cucut Martil memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

6. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Pari Kembang pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Pari Kembang memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

7. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Bawal Hitam pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 
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 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Bawal Hitam belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

8. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Bawal Putih pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Bawal Putih memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

9. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Layang pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Layang belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

10. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Belanak pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Belanak  belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 
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tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

11. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Julung-julung pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Julung-julung belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

12. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Teri pada Kabupaten Jember dapat 

disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Teri belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

13. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Tembang pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Tembang belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 
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14. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Lemuru pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Lemuru memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

15. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Kembung pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Kembung belum memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

16. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Tenggiri pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa komoditas ikan Tenggiri belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

17. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Layur pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 
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 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Layur belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

18. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Tuna Mata Besar pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Tuna Mata Besar memiliki keunggulan 

yang komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

19. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Cakalang pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Cakalang memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

20. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Ikan Tongkol Krai pada Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar >1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas ikan Tongkol Krai memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 
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tersebut. Komoditas mampu memenuhi kebutuhan di wilayah yang 

bersangkutan dan dapat diekspor keluar wilayah. 

21. Dari hasil tabel LQ hasil dari komoditas Cumi-cumi pada Kabupaten Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Didapatkan hasil LQ pada Kabupaten Jember sebesar <1 Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa komoditas Cumi-cumi belum memiliki keunggulan yang 

komparatif menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan pada wilayah 

tersebut. Komoditas hanya memenuhi kebutuhan di wilayah yang bersangkutan 

tetapi tidak dapat diekspor keluar wilayah. 

 
Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8 hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa 

sektor yang memiliki nilai LQ>1 karena memiliki peranan penting terhadap 

perekonomian Kabupaten Jember yang ditunjukkan pada nilai koefisien LQ>1. Bila 

dilihat demikin maka Kabupaten Jember mampu memenuhi kebutuhan dari 

masyarakatnya dan mampu untuk mengekspor komoditas perikanan basis tersebut 

ke daerah lain. Sebaliknya pada sektor yang memiliki nilai koefisiensi LQ<1, dan 

menjadi komoditas non basis Kabupetan Jember. Kelima komoditas budidaya per 

kecamatan di Kabupaten Jember dan tujuh komoditas komoditas tangkap di 

Kabupaten Jember di Provinsi Jawa Timur ini menjadi sektor unggulan atau sektor 

basis dan memiliki keunggulan yang kooperatif, sehingga sektor tersebut perlu untuk 

terus diupayakan baik oleh pemerintah maupun pihak swasta untuk dikembangkan 

kembali dan terus berkembang sekaligus menaikkan perekonomian daerah wilayah 

Kabupaten Jember. 
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5.4 Pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah Kabupaten Jember 

Pertumbuhan ekonomi daerah dapat diukur dengan melihat pola pertumbuhan 

wilayah tersebut dengan menggunakan analisis Tipologi Klassen dan Shift Share 

yang digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan 

ekonomi pada masing-masing daerah.  

5.4.1 Komoditas Perikanan Unggulan  

Menurut Handayani (2017) Tipologi Klassen pada dasarnya membagi daerah 

berdasarkan 2 (dua) indikator utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan 

pendapatan perkapita daerah. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi 

sebagai sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan perkapita sebagai 8 sumbu 

horisontal, kemudian dibagi menjadi empat klasifikasi atau empat kuadran yaitu 

Daerah cepat maju dan cepat tumbuh, Daerah maju tapi tertekan, Daerah 

berkembang cepat, Daerah relatif tertinggal 

Analisis Typologi Klassen merupakan alat analisis ekonomi regional yang dapat 

digunakan untuk mengetahui klasifikasi sektor-sektor perekonomian di suatu wilayah. 

Analisis ni dapat digunakan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatakan sektoral 

maupun daerah. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam analisis 

adalah data PDRB. Analisis Typologi Klassen ini terdapat empat klasifikasi sektor-

sektor ekonomi yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Diantaranya , 

sektor maju atau tumbuh cepat (rapid growth sector), sektor maju tetapi tertekan 

(retarted sector), sektor sedang tumbuh (growing sector) dan sektor relative tertinggal 

(relatively backward sector). Untuk mengetahui hasil dari klasifikasi Typologi Klassen 

dapat dilihat dari rata-rata laju pertumbuhan serta kontribusi sektor perikanan setiap 

Kecamatan di Kabupaten Jember yang dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini. 
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Tabel 9 Tipologi Klassen 

  

 
Keterangan : 

1. Sektor Prima/Unggul Ri ≥ Rn, Ki ≥ Kn 

2. Sektor Potensial Ri > Rn, Ki ≥ Kn 

3. Sektor Berkembang Ri ≥ Rn, Ki < Kn 

4. Sektor Terbelakang Ri < Rn, Ki < Kn 

 Pada kuadran 1 tidak ditemukan adanya sektor prima di Kabupaten Jember. 

Karena sektor prima atau unggul memiliki pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Jember lebih dari sama dengan pertumbuhan PDRB Provinsi dan kontribusi 

PDRB Kabupaten Jember lebih besar sama dengan konstribusi PDRB Provinsi 

Jawa Timur. 

 Pada kuadran 2 tidak ditemukan adanya sektor potensial di Kabupaten Jember. 

Karena sektor potensial memiliki pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember 
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kurang dari pertumbuhan PDRB Provinsi dan kontribusi PDRB Kabupaten 

Jember lebih dari sama dengan konstribusi PDRB Provinsi Jawa Timur. 

 Pada kuadran 3 tidak ditemukan adanya sektor berkembang di Kabupaten 

Jember. Karena sektor potensial memiliki pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Jember lebih dari sama dengan pertumbuhan PDRB Provinsi dan kontribusi 

PDRB Kabupaten Jember kurang dari konstribusi PDRB Provinsi Jawa Timur. 

 Pada kuadran 4 ditemukan adanya sektor terbelakang di Kabupaten Jember, 

meliputi Kecamatan Kencong, Kecamatan Gumukmas, Kecamatan Puger, 

Kecamatan Wuluhan, Kecamatan Ambulu, Kecamatan Tempurejo, Kecamatan 

Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan Mumbulsari, Kecamatan Jenggawah, 

Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji, Kecamatan Balung, Kecamatan 

Umbulsari, Kecamatan Semboro, Kecamatan Jombang, Kecamatan 

Sumberbaru, Kecamatan Tanggul, Kecamatan Bangsalsari, Kecamatan Panti, 

Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Pakusari, Kecamatan 

Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan 

Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan Kaliwates, Kecamatan Sumbersari 

dan Kecamatan Patrang. Karena sektor potensial memiliki pertumbuhan PDRB 

Kabupaten Jember kurang dari pertumbuhan PDRB Provinsi dan kontribusi 

PDRB Kabupaten Jember kurang dari konstribusi PDRB Provinsi Jawa Timur. 

 
Matrik pengembangan merupakan salah satu jenis matriks dari tipologi klassen 

untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah.. 

Pada tabel dibawah menunjukan bahwa Kecamatan Kencong, Kecamatan 

Gumukmas, Kecamatan Puger, Kecamatan Wuluhan, Kecamatan Ambulu, 

Kecamatan Tempurejo, Kecamatan Silo, Kecamatan Mayang, Kecamatan 
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Mumbulsari, Kecamatan Jenggawah, Kecamatan Ajung, Kecamatan Rambipuji, 

Kecamatan Balung, Kecamatan Umbulsari, Kecamatan Semboro, Kecamatan 

Jombang, Kecamatan Sumberbaru, Kecamatan Tanggul, Kecamatan Bangsalsari, 

Kecamatan Panti, Kecamatan Sukorambi, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Pakusari, 

Kecamatan Kalisat, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan 

Sukowono, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan Kaliwates, Kecamatan Sumbersari dan 

Kecamatan Patrang dalam kategori terbelakang menjadi sektor berkembang terdapat 

pada periode jangka menengah. Sehingga pada posisi jangka menengah ( 5- 10 tahun 

) perlu mengupayakan sektor perikanan dalam kategori terbelakang menjadi sektor 

berkembang. Hal ini dilakukan dengan memperbesar konstribusi terhadap 

perekenomian daerah yang dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 

Penentuan kategori suatu sektor ke dalam 4 kategori di atas didasarkan pada 

laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan dan rerata besar kontribusi 

sektoralnya terhadap PDRB, dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 

Tabel 10 Matriks Pengembangan Pola dan Struktur 
Jangka Pendek Jangka Menengah Jangka Panjang 

(1-5 Tahun) (5-10 Tahun) (10-20 Tahun) 

- Sektor Prima 

- Berkembang menjadi 
sektor Prima 

- Berkembang 
menjadi sektor Prima 

- Terbelakang menjadi 
sektor berkembang : 

Kecamatan Kencong 

Kecamatan Gumukmas 

Kecamatan Puger 

Kecamatan Wuluhan 

KecamatanAmbulu 

Kecamatan Tempurejo 

Kecamatan Silo 

Kecamatan Mayang 

Kecamatan Mumbulsari 

Kecamatan Jenggawah 

Kecamatan Ajung 

Kecamatan Rambipuji 

Kecamatan Balung 

Kecamatan Umbulsari 

Kecamatan Semboro 
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Kecamatan Jombang 

Kecamatan Sumberbaru 

Kecamatan Tanggul 

Kecamatan Bangsalsari 

Kecamatan Panti 

Kecamatan Sukorambi 

Kecamatan Arjasa 

Kecamatan Pakusari 

Kecamatan Kalisat 

Kecamatan Ledokombo 

Kecamatan Sumberjambe 

Kecamatan Sukowono 

Kecamatan Jelbuk 

Kecamatan Kaliwates 

Kecamatan Sumbersari 

Kecamatan Patrang 

 

Tabel 11 Matriks Tipologi Klassen 
 
 
  

Rerata Kontribusi 
Sektoral Terhadap 

PDRB 

Ysektor ≥ YPDRB Ysektor ≥ YPDRB       

Rerata Laju 
Pertumbuhan 

Sektoral   

r sektor ≥ r PDRB Sektor Prima (Kuadran 1) Sektor Berkembang (Kuadran 3) 

r sektor < r PDRB Sektor Potensial (Kuadran 2) 

Gumukmas 

Puger 

Wuluhan 

Ambulu 

Tempurejo 

Silo 
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Mayang 

Mumbulsari 

Jenggawah 

Ajung 

Rambipuji 

Balung 

Umbulsari 

Semboro 

Jombang 

Sumberbaru 

Tanggul 

Bangsalsari 

Panti 

Sukorambi 

Arjasa 

Pakusari 

Kalisat 

Ledokombo 

Sumberjambe 

Sukowono 

Jelbuk 

Kaliwates 

Sumbersari 

Patrang 

 

5.4.2 Analisis ekonomi dan shift share 

Analisis Shift Share memiliki peranan penting untuk mengetahui tingkat 

pertumbuhan ekonomi daerah. Alat analisis ini digunakan untuk menganalisis sektor 

potensial atau basis dalam perekonomian. Beberapa komponen digunakan untuk 

mengetahui perubahan dan pergeseran perekonomian yaitu komponen pertumbuhan 

provinsi, bauran industri dan keunggulan kompetitif per sektor ekonomi di Kabupaten 

Jember. 

Menurut Hasbiullah (2015) teknik analisis shift share merupakan membagi 

perubahan pertumbuhan (Dij) menjadi tiga komponen, yaitu: 1. Pengaruh 

pertumbuhan ekonomi di atasnya (Nij), yang diukur dengan cara menganalisis 

perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan perubahan 
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pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan acuan. 2. Pengaruh 

pergeseran proporsional atau bauran industri (Mij), yang mengukur perubahan 

pertumbuhan atau penurunan pada daerah studi dibandingkan dengan perekonomian 

yang lebih besar yang dijadikan acuan. Dimana melaui pengukuran ini dimungkinkan 

untuk mengetahui apakah perekonomian daerah studi terkonsentrasi pada industri-

industri yang tumbuh lebih cepat ketimbang perekonomian yang dijadikan acuan. 3. 

Pengaruh pergeseran diferensial atau keunggulan kompetitif (Cij), yang menentukan 

seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikan 

acuan, dimana jika pergeseran diferensial dari suatu sektor adalah positif, maka sektor 

tersebut lebih tinggi daya saingnya ketimbang sektor yang sama pada perekonomian 

yang dijadikan acuan.  

Hasil analisis Shift Share dalam sektor – sektor ekonomi di Kabupaten Jember dari 

tahun 2013 – 2017 dapat dilihat dalam tabel 12 dibawah ini  

Tabel 12 Perubahan PDRB 

 

 

Hasil dari Nilai Komponen Pertumbuhan Nasional (KPN) di Kabupaten Jember 

selama Tahun 2013 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel 13.   
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Tabel 13 Komponen Pertumbuhan Nasional 

No. Sektor 

KPN 

Ra-1 

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 11% 

2 Pertambangan dan Penggalian 37% 

3 Industri Pengolahan 26% 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 5% 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 18% 

6 Konstruksi 23% 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 25% 

8 Transportasi dan Pergudangan 28% 

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 37% 

10 Informasi dan Komunikas 28% 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi/ 25% 

12 Real Estat 23% 

13 Jasa Perusahaan 27% 

14 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 13% 

15 Jasa Pendidikan 25% 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 28% 

17 Jasa lainnya 21% 

 

Berdasarkan hasil dari Komponen Pertumbuhan Nasional didapatkan nilai dari 

persentase sector sebagai berikut : 

 Sektor ekonomi dengan penurunan kontribusi KPN terbesar adalah sektor listrik, 

gas dan air bersih sebesar 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor 

Pertambangan dan Penggalian sebesar 37% dan Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum sebesar 37%. Sektor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

perubahan kebijakan nasional, yang berarti bahwa apabila terjadi perubahan 

kebijakan nasional maka kontribusi Pertambangan dan Penggalian dan 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum beserta subsektornya akan 

mengalami perubahan. 
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 Sektor ekonomi dengan penurunan kontribusi KPN terkecil adalah sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas. Hal ini berarti bahwa sektor jasa-jasa lainnya tidak 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan kebijakan nasional. 

Hasil dari Nilai Komponen Pertumbuhan Porposional (KPP) di Kabupaten Jember 

selama Tahun 2013 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14 Komponen Pertumbuhan Porposinal 

No. 
Sektor 

KPP  
Ket 

  (+/-) 

1 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

2 
Pertambangan dan 
Penggalian 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

3 
Industri Pengolahan 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

4 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

5 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/ 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

6 
Konstruksi 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

7 
Perdagangan Besar dan 
Eceran Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

8 
Transportasi dan 
Pergudangan 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

9 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

10 
Informasi dan 
Komunikas 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

11 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi/ 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

12 
Real Estat 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

13 
Jasa Perusahaan 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

14 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

15 
Jasa Pendidikan 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

16 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 

17 
Jasa lainnya 0,00% 

spesialisasi dalam sektor yang secara nasional 
tumbuh lambat 
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KPPij < 0, menunjukkan bahwa sektor i pada wilayah j pertumbuhannya lambat. 

KPPij > 0, menunjukkan bahwa sektor i pada wilayah j pertumbuhannya cepat. 

Berdasarkan hasil dari nilai KPP pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

persentase sebagai berikut: 

a. Sektor yang memiliki pertumbuhan yang cepat (KPPij > 0)  

b. Sektor yang memiliki pertumbuhan yang lambat (KPPij < 0) adalah seluruh 

sektor di Kabupaten Jember. 

Hasil dari Nilai Komponen Pangsa Wilayah (KPW) di Kabupaten Jember selama 

Tahun 2013 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel 15. 
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Tabel 15 Komponen Pangsa Wilayah 

No. 
Sektor 

KPPW 
Ket 

  (+/-) 

1 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 28,99% mempunyai daya saing 

2 
Pertambangan dan 
Penggalian -2,39% tidak mempunyai daya saing 

3 Industri Pengolahan 23,80% mempunyai daya saing 

4 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 66,37% mempunyai daya saing 

5 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/ 30,75% mempunyai daya saing 

6 Konstruksi 47,61% mempunyai daya saing 

7 
Perdagangan Besar dan 
Eceran Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 40,10% mempunyai daya saing 

8 
Transportasi dan 
Pergudangan 43,73% mempunyai daya saing 

9 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 29,30% mempunyai daya saing 

10 
Informasi dan 
Komunikas 25,57% mempunyai daya saing 

11 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi/ 25,77% mempunyai daya saing 

12 Real Estat 25,50% mempunyai daya saing 
13 Jasa Perusahaan 28,02% mempunyai daya saing 

14 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 28,42% mempunyai daya saing 

15 Jasa Pendidikan 25,04% mempunyai daya saing 

16 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 29,76% mempunyai daya saing 

17 Jasa lainnya 20,36% mempunyai daya saing 

   

KPW > 0, berarti sektor/wilayah j mempunyai daya saing yang baik dibandingkan 

dengan sektor/wilayah lainnya untuk sektor i. 

KPW < 0, berarti sektor i pada wilayah j tidak dapat bersaing dengan baik apabila 

dibandingkan dengan wilayah lainnya. 

Berdasarkan hasil dari nilai KPW pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

nilai persentase sebagai berikut : 

a. Sektor ekonomi yang dapat bersaing dengan baik, dengan sektor ekonomi 

pada wilayah lainnya adalah sektor pertanian,kehutanan dan perikanan, 
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Industri Pengolahan, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 

ulang, Konstruksi, Perdagangan besar and Eceran , Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum, Informasi Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real 

estat, Jasa perusahaan administrasi, Pertahanan dan Jaminan social wajib, 

Jasa kesehatan dan kegiatan social dan Jasa lainnya. 

b. Sektor ekonomi yang tidak dapat bersaing dengan baik dengan sektor 

ekonomi pada wilayah lainnya adalah Pertambangan dan penggalian. 

Hasil dari Nilai Pertumbuhan Bersih (PP) di Kabupaten Jember selama Tahun 

2013 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel 16. 
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Tabel 16 Pertumbuhan Bersih 

No. Sektor KPP KPPW 
KPP+KPPW 

(PB) 
KETERANGAN 

1 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 0,00% 28,99% 28,99% 

progresif 

2 
Pertambangan dan 
Penggalian 0,00% -2,39% -2,39% 

Mundur 

3 Industri Pengolahan 0,00% 23,80% 23,80% Progresif 

4 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 0,00% 66,37% 66,37% 

Progresif 

5 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/ 0,00% 30,75% 30,75% 

Progresif 

6 Konstruksi 0,00% 47,61% 47,61% Progresif 

7 
Perdagangan Besar dan 
Eceran Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 0,00% 40,10% 40,10% 

Progresif 

8 
Transportasi dan 
Pergudangan 0,00% 43,73% 43,73% 

Progresif 

9 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 0,00% 29,30% 29,30% 

Progresif 

10 
Informasi dan 
Komunikas 0,00% 25,57% 25,57% 

Progresif 

11 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi/ 0,00% 25,77% 25,77% 

Progresif 

12 Real Estat 0,00% 25,50% 25,50% Progresif 
13 Jasa Perusahaan 0,00% 28,02% 28,02% Progresif 

14 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 0,00% 28,42% 28,42% 

Progresif 

15 Jasa Pendidikan 0,00% 25,04% 25,04% Progresif 

16 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 0,00% 29,76% 29,76% 

Progresif 

17 Jasa lainnya 0,00% 20,36% 20,36% Progresif 

 

PB > 0, maka pertumbuhan sektor i pada wilayah j termasuk ke dalam kelompok 

progresif (maju) 

PB < 0, maka pertumbuhan sektor i pada wilayah j termasuk mundur 

Berdasarkan hasil dari nilai PB pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

persentase sebagai berikut : 

a. Sektor ekonomi yang termasuk kelompok progresif (maju) adalah sektor 

pertanian,kehutanan dan perikanan, Industri Pengolahan, Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang, Konstruksi, Perdagangan 
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besar and Eceran , Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Transportasi dan 

Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi 

Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real estat, Jasa perusahaan 

administrasi, Pertahanan dan Jaminan sosial wajib, Jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial dan Jasa lainnya. 

b. Sektor ekonomi yang tergolong pertumbuhan nya lamban adalah sektor 

pertambangan dan penggalian. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada periode pada tahun 2013 

jumlah kontribusi yang dihasilkan sebesar 31 persen. Pada tahun 2014, dapat 

diketahui bahwa kontribusi yang ada tidak mengalami penurunan atau 

peningkatan sebesar 31 persen. Pada tahun 2015, dapat diketahui bahwa 

jumlah kontribusi yang ada tidak mengalami penurunan atau peningkatan 

sebesar 31 persen. Pada tahun 2016, dapat diketahui bahwa jumlah kontribusi 

yang ada mengalami penurunan yang relative rendah sebesar 1 persen dari 

tahun sebelumnya, sehingga menjadi sebesar 30 persen. Pada tahun 2017, 

dapat diketahui bahwa jumlah kontribusi yang ada mengalami penurunan yang 

relative rendah sebesar 1 persen dari tahun sebelumnya, sehingga menjadi 

sebesar 29 persen. 

2) Pada sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan penyerapan tenaga kerja 

pada periode  2014-2015, 2015-2016 dan 2016-2017 , diketahui nilai elastisitas 

yaitu sebesar 0,3043, 0 dan -0,6170 bersifat inelastis (E<1). Pada periode 2013-

2014 diketahui elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, 

kehutanan, perburuan dan perikanan bersifat elastis (E>1). 

3) Dalam menentukan sektor basis dan non basis dengan metode Location 

Quantient (LQ) untuk komoditas perikanan yang ada di Kabupaten Jember   

yaitu : 
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 Komoditas perikanan budidaya : 

Sektor basis   : Ikan Gurame, Tombro, Nila/Mujair dan Lele 

Sektor non basis : Udang 

 Komoditas perikanan tangkap : 

Sektor basis   : Ikan cucut martil, Pari kembang, Bawal putih, Lemuru, 

Tuna mata besar, Cakalang dan Tongkol krai  

Sektor non basis  : Ikan Manyung, Kakap merah, Kakap putih, Bawal 

hitam, Layang, Julung-julung, Teri, Tembang, Kembung, 

Tenggiri, dan Cumi-cumi 

4) Pada pola dan struktur pertumbuhan menggunakan metode Tipologi Klassen 

(TK) dan Shift Share (S-S) yang dapat dilihat dibawah berikut : 

 Dari data Kabupaten Jember didapatkan hasil analisis nilai TK yang menyatakan 

sektor prima, sektor  potensial, sektor berkembang, dan sektor terbelakang. 

Sektor prima, sektor potensial dan sektor berkembang di daerah kabupaten 

Jember tidak ditemukan. Dari data kabupaten Jember sektor terbelakang 

ditemukan di kecamatan Kencong, Gumukmas, Puger, Wuluhan, Ambulu, 

Tempurejo, Silo, Mayang, Mumbulsari, Jenggawah, Ajung, Rambipuji, Balung, 

Umbulsari, Semboro, Jombang, Sumberbaru, Tanggul, Bangsalsari, Panti, 

Sukorambi, Arjasa, Pakusari, Kalisat, Ledokombo, Sumberjambe, Sukowono, 

Jelbuk, Kaliwates, Sumbersari dan Kecamatan Patrang. 

 Pertumbuhan tiap sub sektor dalam perekonomian Kabupaten Jember yaitu: 

Sub sektor yang mengalami pertumbuhan yang cepat atau yang mendapat nilai 

positif berdasar komponen pertumbuhan proporsional (Pp) yaitu tidak ada. Dan 

sektor yang mengalami pertumbuhan lebih lambat dibandingkan pertumbuhan 
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ditingkat Provinsi Jawa Timur yaitu seluruh sektor. Sub sektor yang mengalami 

pertumbuhan wilayah (Pw) dengan daya saing yang baik atau kompetitif dengan 

wilayah-wilayah lain di Provinsi Jawa Timur ada sektor pertanian,kehutanan dan 

perikanan, Industri Pengolahan, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur ulang, Konstruksi, Perdagangan besar and Eceran, Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum, Informasi Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real 

estat, Jasa perusahaan administrasi, Pertahanan dan Jaminan social wajib, 

Jasa kesehatan dan kegiatan social dan Jasa lainnya. Sedangkan sub sektor 

lainnya yaitu sektor pertambangan dan penggalian tidak memiliki daya saing 

yang baik atau tidak kompetitif jika dibanding dengan wilayah-wilayah lain di 

Provinsi Jawa Timur. 
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Saran 

Diharapkan pemerintah Kabupaten Jember lebih memperluas lapangan usaha 

dan bantuan dalam teknologi khususnya di sektor perikanan sehingga lapangan 

usaha tersebut dapat terus meningkat dan mampu meningkatkan produksi komoditas 

perikanan baik sektor budidaya, tangkap maupun mina padi mampu mengoptimalkan 

potensi di wilayah masing-masing. Sehingga dari perluasan lapangan usaha tersebut 

dapat membantu meningkatkan perekonomian dan serapan tenaga kerja di 

Kabupaten Jember di sektor perikanan. Pemerintah juga diharapkan dapat membantu 

dalam hal lahan dan dana sehingga sektor perikanan di kabupaten Jember dapat 

berkembang sama halnya dengan sektor lainnya. 

Diharapkan dapat menerapkan penetuan potensi unggulan dan pola 

pertumbuhan pada suatu wilayah melalui metode analisis Location Quotion, Tipologi 

Classen dan Shift Share. serta nantinya dapat pertimbangan dan mampu 

mempraktikannya untuk membantu perekonomian Kabupaten Jember. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Location Quatient 

 Komoditas Gurami, Tombro, Nila/Mujair, Lele dan Udang 
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 Komoditas Ikan Manyung 
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 Kakap Merah/Bambangan 
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 Kerapu Sunu 
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 Kakap Putih 
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 Cucut Martil 
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 Pari Kembang 
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 Bawal Hitam 
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 Bawal Putih 
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 Ikan Layang 
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 Ikan Belanak 
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 Julung-julung 
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 Ikan Teri 
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 Ikan Tembang 

 

 

 

 



125 

 
 

 

 

 

 



126 

 
 

 

 Ikan Kembung 
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 Ikan Tenggiri 
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 Ikan Layur 
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 Tuna Mata Besar 
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 Ikan Cakalang 
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 Ikan Tongkol Krai 
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 Cumi-cumi 
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan LQ 
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KABUPATEN / 
KOTAMADYA 

Komoditas  

Manyun
g 

Kakap 
Merah 

Kerapu 
Sunu 

Kakap 
Putih 

Cucut 
Martil 

Pari 
Kemba

ng 

Bawal 
Hitam 

Bawal 
Putih 

Layang Belanak Julung-
Julung 

JUMLAH LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ 

Kab. Pacitan 0,5 0,0 - - - 0,0 - 0,3 0,8 - 0,0 
Kab. Trenggalek 0,0 0,3 - - - 0,0 0,0 0,1 2,9 - 0,2 
Kab. Tulungagung 2,1 0,9 0,1 0,2 - 0,2 0,1 - 0,2 0,0 0,1 
Kab. Blitar - 0,5 - - 131,3 0,4 - - 3,7 0,0 2,0 
Kab. Malang 0,0 0,1 0,2 0,1 - - 0,0 - 1,9 0,0 - 
Kab. Lumajang 0,2 0,2 0,6 0,4 - 0,2 0,2 0,5 0,1 0,2 - 
Kab. Jember 0,8 0,6 1,0 0,4 11,7 1,8 0,7 1,4 0,4 0,7 0,9 
Kab. Banyuwangi 0,6 1,0 0,9 1,1 - 1,0 0,3 0,5 1,3 1,3 1,1 
Kab. Situbondo 0,1 1,1 0,3 1,9 - 0,9 0,6 0,1 2,0 0,9 - 
Kab. Probolinggo 0,0 0,0 - 0,0 - 0,6 0,1 0,0 1,6 1,1 0,1 
Kab. Pasuruan 1,0 0,3 0,1 0,9 - 0,4 2,2 3,3 - 1,5 - 
Kab. Sidoarjo 0,5 0,9 - 1,1 - 9,9 11,7 13,7 - 0,7 - 
Kab. Tuban 0,2 0,5 2,2 0,0 - 0,4 0,0 0,0 1,0 1,7 0,6 
Kab. Lamongan 0,4 0,5 3,6 0,0 - 1,2 0,5 1,6 0,9 0,2 1,7 
Kab. Gresik 4,3 2,1 4,8 2,8 - 1,4 0,4 2,9 0,4 4,2 - 
Kab. Bangkalan 3,0 0,8 - 0,4 - 0,4 - 1,5 0,5 1,3 - 
Kab. Sampang 0,5 0,3 0,0 1,1 - 0,2 1,0 2,1 0,9 0,3 - 
Kab. Pamekasan 0,0 0,0 - 0,1 - - 3,6 1,1 0,4 0,1 0,5 
Kab. Sumenep 1,3 2,5 0,0 3,5 - 2,0 3,0 0,0 0,8 0,1 4,5 
Kota Probolinggo 0,0 7,7 - 1,2 - 1,3 3,9 1,1 1,6 0,1 - 
Kota Pasuruan 0,4 0,0 - 0,4 - - 0,1 0,2 0,9 2,7 0,6 
Kota Surabaya 4,6 2,3 - 4,8 - 4,9 0,5 2,1 - 9,8 - 
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KABUPATEN / 
KOTAMADYA 

Komoditas 

Teri 
Temba

ng 
Lemur

u 

Kemb
ung 

Tenggi
ri 

Layur Tuna 
Mata 
Besar 

Cakala
ng 

Tongk
ol Krai 

Cumi-
cumi 

JUMLAH LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ LQ 

Kab. Pacitan 0,0 - 0,2 0,1 0,0 8,2 - 2,1 0,8 0,0 
Kab. Trenggalek 0,1 0,2 2,2 0,2 0,1 1,3 0,6 0,8 2,8 0,0 
Kab. Tulungagung 1,3 0,0 1,7 1,2 0,0 1,4 20,9 1,7 0,1 0,1 
Kab. Blitar 0,0 0,1 2,1 0,2 0,6 0,1 - 0,9 1,9 0,0 
Kab. Malang 1,8 0,1 - 0,1 0,5 0,0 9,3 6,4 0,0 0,6 
Kab. Lumajang 0,4 0,0 6,4 0,6 0,2 0,4 - 0,1 3,9 0,2 
Kab. Jember 0,2 0,3 2,4 0,6 0,4 0,2 6,1 2,7 2,5 0,1 
Kab. Banyuwangi 0,4 0,9 2,9 0,5 0,9 0,7 1,9 1,2 0,1 1,9 
Kab. Situbondo 1,4 0,6 0,3 0,6 0,1 0,2 - 0,5 3,5 0,9 
Kab. Probolinggo 1,7 1,0 1,7 2,4 0,0 0,5 - 0,0 0,5 1,3 
Kab. Pasuruan 5,8 0,0 0,2 1,2 1,6 1,6 - 0,1 0,2 1,2 
Kab. Sidoarjo 0,1 0,7 - 1,3 0,3 - - 0,0 0,2 1,3 
Kab. Tuban 1,6 3,1 0,1 1,8 0,2 0,2 - 0,1 0,0 0,5 
Kab. Lamongan 0,7 3,0 0,0 1,0 0,6 0,8 0,0 0,3 1,1 0,5 
Kab. Gresik 1,5 0,6 - 1,0 1,2 0,7 - 0,0 0,3 1,5 
Kab. Bangkalan 0,7 1,0 0,0 1,2 2,8 1,8 - - 2,1 0,5 
Kab. Sampang 0,4 1,4 0,2 3,7 0,7 0,3 - 1,0 0,1 1,5 
Kab. Pamekasan 2,5 0,4 0,7 1,4 0,9 0,4 - 1,9 2,3 0,4 
Kab. Sumenep 1,2 0,4 0,0 1,2 2,2 0,7 - 1,4 - 1,3 
Kota Probolinggo 0,1 - 1,8 0,5 1,5 0,4 - 0,1 - 0,7 
Kota Pasuruan 0,7 2,9 0,1 2,8 0,0 0,0 - - - 0,0 
Kota Surabaya 1,9 0,1 - 0,2 0,4 0,2 - - - 0,9 
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Lampiran 3 Data Tipologi Klassen 
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Lampiran 4 Data Analisis Shift Share 
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